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MOTTO 

نْ آياَتي ياَ بَنِي آدَمَ قَدْ أنَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ ليبَاسًا يُ وَاريي سَوْآتيكُمْ  رٌ ذَليكَ مي قْوَى ذَليكَ خَي ْ وَرييشًا وَليبَاسُ الت َّ

رُونَ   اللََّّي لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّ

Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 

Pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 

Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 

selalu ingat”. (QS. Al-A’raaf: 26)
1
 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005), 

Al-qur’an. 7:26. 
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ABSTRAK 

Dewi Aisyah, 2016: Eksplorasi Nilai Islam Pada Tata Busana Pagelaran Jember 

Fashion Carnival Tahun 2015. 

 

 Jember Fashion Carnival merupakan sebuah pertunjukan fashion carnival 

pertama di Indonesia yang diselenggarakan di Kabupaten Jember. Fashion dalam 

pagelaran ini telah dikenal oleh seluruh dunia akan keunikan catwalk terpanjang 

yakni 3,6 km dan memiliki nilai kesopanan. Event ini dihadiri ratusan ribu 

penonton, ribuan media, photographer, observer, dan membawa tagline untuk 

Kabupaten Jember yaitu “The World Fashion Carnaval City”. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana Nilai 

Islam Pada Tata Busana Kids Carnival 2015 dari defile Parrot dan Egypt? 2) 

Bagaimana Nilai Islam Pada Tata Busana Artwear Carnival 2015 dari defile 

Fossil dan Pegasus? 3) Bagaimana Nilai Islam Pada Tata Busana Wonderful 

Archipelago Carnival Indonesia 2015 dari Provinsi Kalimantan dan Solo. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai Islam pada tata busana pagelaran 

Jember Fashion Carnival (JFC) Tahun 2015 yang dapat membawa kebaikan dan 

manfaat bagi yang lain sesuai syariat Islam. 

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat ekploratif, jenis penelitian lapangan. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

mendalam, dokumentasi dan triangulasi. Analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif  yang terdiri dari tiga komponen yaitu: reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi. 

Penelitian ini memperoleh hasil kesimpulan 1) Nilai Islam pada tata 

busana kids carnival dari defile Egypt dan Parrot sudah menutup aurat, tetapi 

masih belum syar’i, karena terdapat banyak aksesoris sehingga terkesan 

berlebihan. 2) Nilai Islam pada tata busana artwear carnival dari defile Pegasus 

belum syar’i, karena aksesoris yang berlebihan serta gesture yang ditampilkan 

saat runaway terlihat masih seperti perempuan. Sedangkan defile fosil juga belum 

syar’i, karena celana ketat sehingga terlihat lekukan tubuh di bagian kaki. 3) Nilai 

Islam pada tata busana wonderful archipelago carnival dari Kalimantan dengan 

tema pohon mangrove belum syar’i, karena baju serta aksesoris yang dipakai oleh 

peserta pria terlalu berlebihan sehingga terkesan seperti perempuan. Sedangkan 

busana dari Solo dengan tema naga dan angin juga belum syar’i, karena masih 

terlihat lekukan tubuh. 

 

Kata Kunci: Eksplorasi, Nilai Islam, Jember Fashion Carnival 2015. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan ciptaan agama Allah, yang diturunkan kepada umat 

manusia dengan perantara Nabi Muhammad. Sesungguhnya, setiap muslim 

yang membawa identitas Islam (baik secara akidah atau syariat) mengetahui, 

bahwa ia diperintahkan untuk menyampaikan Islam kepada seluruh manusia, 

sehingga manusia dapat bernaung di bawah keteduhan naungannya. Dan 

disitulah mereka dapat menikmati ketentraman dan keamanan. Perintah yang 

dibawa oleh nabi adalah perintah untuk melakukan amal kebajikan, dan 

larangan yang dibawa oleh nabi adalah larangan dari berbuat mungkar.
1
 

Tugas kita adalah bagaimana memenangkan kebaikan dan kebajikan 

itu atas keburukan dan kemungkaran. Jika kita berhasil dan selalu 

memenangkan kebaikan dan kebajikan atas keburukan dan kemungkaran itu 

berarti kita telah menegakkan prinsip amar ma’ruf nahi munkar.
2
 

Di samping itu, maju mundurnya umat Islam sangat bergantung dan 

berkait dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. Islam adalah agama 

dakwah, artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa 

aktif melakukan kegiatan dakwah. Maka dari itu, Islam harus tersebar luas dan 

penyampaian kebenaran tersebut merupakan tanggung jawab umat islam 

secara keseluruhan. Agar dakwah dapat mencapai sasaran-sasaran strategis 

                                                           
1
 Jum’ah Amin Abdul Aziz, Fiqih Dakwah: Studi Atas Berbagi Prinsip dan Kaidah Yang Harus 

Dijadikan Acuan Dalam Dakwah Islamiah (Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 2015), 19 
2
 Hamdan Daulay, Dakwah Di Tengah Persoalan Budaya Dan Politik (Yogyakarta: LESFI, 2001), 

v 
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 2 

jangka panjang, tentunya diperlukan suatu perbuatan yang relevan dan terkait 

dengan nilai-nilai ke-Islam-an dengan metode dakwah.
3
 

Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh da’i 

(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan.
4
 Secara umum 

dakwah Islam itu dapat dikategorikan ke dalam tiga macam, salah satunya 

Da’wah bil hal. Da’wah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata di 

mana aktivitas dakwah dilakukan melalui keteladanan dan tindakan amal 

nyata. Sementara menurut M. Masyhur Amin, Da’wah bil hal bisa dilakukan 

melalui proyek-proyek pengembangan masyarakat atau pengabdian 

masyarakat. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang dari karya nyata 

tersebut hasilnya bisa dirasakan secara konkret oleh masyarakat sebagai objek 

dakwah.
5
 

Salah satu tindakan amal nyata sebagai proyek pengembangan 

masyarakat di Jember adalah pagelaran Jember Fashion Carnival (JFC). JFC 

adalah karnaval yang menampilkan kostum sesuai temanya yang kini menjadi 

budaya masyarakat Jember dan diselenggarakan setiap setahun sekali di Kota 

Jember. Peserta karnaval itu akan menggunakan jalan protokol Kabupaten 

Jember sepanjang 3,6 kilometer sebagai catwalk.
6
 JFC ini memadukan 

sekaligus dua icon dunia, yaitu fashion yang dimiliki oleh kota-kota mode 

dunia dan karnaval yang dimiliki oleh kota-kota karnaval dunia. Yang menjadi 

sebuah keunikan adalah bahwa para peserta merancang, mendanai, membuat 

                                                           
3
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 240-242 

4
 Ibid., 242 

5
 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: AMZAH, 2008), 11-13 

6
http://m.tempo.co/read/news/2013/08/25/242507251/puncak-jember-fashion-carnaval-meriah. Di 

akses pada tanggal 04/10/2016, jam 23:06. 

http://m.tempo.co/read/news/2013/08/25/242507251/puncak-jember-fashion-carnaval-meriah
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dan memperagakan kostum mereka, dimulai dengan panitia yang mengaudisi 

peserta hingga didapatkan ratusan anak muda yang akan ditraining selama 

enam bulan agar peserta bisa merancang kostumnya sendiri.
7
 

Ide Jember Fashion Carnival ini muncul dari seorang Dynand Fariz, 

seseorang yang berasal dari Jember, Jawa Timur yang kesehariannya 

berkecimpung dengan fashion. Ditambah kemampuan Fariz membaca peluang 

dan mengembangkan karnaval sebagai karya yang tentu akan menyedot 

perhatian massa (orang-orang Jember) serta dipadukan dengan keahliannya 

membangun jaringan media massa, baik lokal, nasional maupun internasional. 

Seiring dengan waktu dan pemberitaan media, Jember menjadi dikenal 

sebagai kota tempat diselenggarakannya JFC.
8
 

Karnaval ini mengambil tema global setiap tahunnya. Sebagai inspirasi 

karya, tema tersebut dapat diambil dari berbagai peristiwa alam, budaya, 

peradaban, isu lingkungan dan berbagai hal lainnya. JFC ini adalah salah satu 

karnaval yang terunik, fantastik, spektakuler dan amazing di dunia karena 

begitu banyak yang menghadiri karnaval tersebut, ribuan penonton, ribuan 

media, fotografer dan observer yang menjadi saksi lahirnya karya anak bangsa 

dan berhasil mewujudkan mahakarya kreatif berkelas dunia sebagai imajinasi 

bagian dari keajaiban dunia. 

Pagelaran JFC yang ke 14, diselenggarakan mulai tanggal 26 hingga 

30 Agustus 2015 di CentralPark Jember dengan tiga agenda International 

Event yakni Carnival, Exhibition dan Conference di Hotel Aston 

                                                           
7
www.jemberfashioncarnaval.com. Diakses 21 April 2016, jam 12.01 

8
 Raudlatul Jannah, “JFC, Identitas Kota Jember Dan Diskursus Masyarakat Jaringan”, (Tesis, 

FISIP Universitas Idonesia, 2010) 

http://www.jemberfashioncarnaval.com/
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Jember.Dimulai dari  JFC InternationalExhibitionyang diselenggarakan 

tanggal 26 Agustus 2015, kemudian parade JFC KidsCarnival pada tanggal 27 

Agustus 2015, JFC ArtwearCarnival pada tanggal 28 Agustus 2015, 

Wonderful Archipelago Carnival Indonesia (WACI) pada tanggal 29 Agustus 

2015 dan yang terakhir adalah JFC Grand Carnival 2015 pada tanggal 30 

Agustus 2015.
9
 

Adapun tema yang diangkat adalah Outframe dengan menampilkan 10 

Defile yakni Majapahit, Ikebana, Fossil, Parrot, Circle, Pegasus, Lionfish, 

Egypt, Melanesia dan Reog. Defile menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah perarakan barisan atau parade. 

Parade dalam JFC ini menampilkan busana unik dan spektakuler yang 

menyedot perhatian ribuan penonton. Dalam Al-Qur’an sebagai pedoman 

umat Islam, tidak lupa membicarakan soal busana. Dalam Surat Al-A’raaf 

ayat 26 Allah berfirman: 

نْ ياَ بَنِي آدَمَ قَدْ أنَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ ليبَاسًا يُ وَاريي سَوْآتيكُمْ وَرييشًا وَليبَاسُ ال رٌ ذَليكَ مي قْوَى ذَليكَ خَي ْ ت َّ

رُون  آياَتي اللََّّي لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّ

Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 

Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu 

                                                           
9
Dokumentasi JFC, pada tanggal 15 Mei 2016, 16.35. 
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adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka selalu ingat”.
10

 

Busana yang dipakai dapat mencerminkan kepribadian dan status 

sosial bagi yang memakainya, selain itu busana yang dipakai juga dapat 

menyampaikan pesan atau image kepada orang yang melihat.
11

 Dalam 

bukunya Malcolm Barnard menjelaskan bahwa fashion dan pakaian adalah 

bentuk komunikasi nonverbal karena tidak menggunakan kata-kata lisan atau 

tertulis.
12

 Busana defile pada tema Outframe dalam pagelaran JFC Tahun 

2015 tentu tidak hanya senang mengikuti tren tanpa punya dasar yang jelas. 

Dengan kedatangan nur Islam sebagai agama suci yang sifatnya sebagai 

penjamin keselamatan dan kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat 

menggariskan beberapa adab berpakaian. 

Dari penjelasan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apa 

saja nilai Islam pada tata busana pagelaran Jember Fashion Carnival (JFC) 

Tahun 2015.Menurut peneliti JFC adalah fashion karanaval paling unik, 

dibandingkan dari daerah lainnya, karena JFC memiliki keunikan dari 

kostumnya dan telah menghantarkan Indonesia menuju go Internasional dalam 

dunia fashion dan meraih peringkat ke empat dari tujuh karnaval terunik dan 

terheboh sedunia
13

. Alasan mengapa peneliti mengambil penelitian pada 

pagelaran JFC di Tahun 2015, karena fashion JFC di Tahun 2015 lebih 

                                                           
10

 Al-Qur’an, 7:26 
11

 Jusuf AN, Cantik Dengan Busana Muslimah Mudah, Murah, dan Mempesona (Yogyakarta: 

Laksana, 2010), 30 
12

 Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi: Cara Mengkomunikasikan Identitas Sosial, 

Seksual, Kelas, dan Gender (Yogyakarta: JALASUTRA, 1996), 39 
13

Dokumentasi JFC, pada tanggal 15 Mei 2016, 16.35. 
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bervariasi. Tidak hanya terdapat kebudayaan Indonesia saja, tetapi juga 

menampilkan kebudayaan yang ada di luar negeri seperti Rio De Jenerio dari 

Brazil, dan peserta juga lebih banyak. Dalam penelitian ini,peneliti akan 

menganalisis data dari tiga program acara pada pagelaran JFC 2015, yakni 

busana pada Kids Carnival dari defile Egypt dan Parrot, busana Artwear 

Carnival dari defile Pegasus dan fossil, dan busana Wonderful Archipelago 

Carnival Indonesia (WACI) dari provinsi Kalimantan dan Solo. Penulis akan 

mendeskripsikan data sesuai dengan pertanyaan saat wawancara kepada 

Informan apa saja eksplorasi nilai islam pada foto tersebut. 

Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatif secara eksploratif. 

Dengan menggunakan eksploratif, penelitian bertujuan memperdalam 

pengetahuan tentang suatu gejala dalam merumuskan masalah secara 

terperinci. 

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun masalah yang penulis bahas dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Fokus Penelitian 

Apa Saja Eksplorasi Nilai Islam Pada Tata Busana Pagelaran 

Jember Fashion Carnival (JFC) Tahun 2015? 

2. Sub Fokus Penelitian 

a. Bagaimana Nilai Islam Pada Tata Busana Kids Carnival2015dari defile 

Parrot dan Egypt? 
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b. Bagaimana Nilai Islam Pada Tata Busana Artwear Carnival 2015dari 

defile Fossil dan Pegasus? 

c. Bagaimana Nilai Islam Pada Tata Busana Wonderful Archipelago 

Carnival 2015 dari Provinsi Kalimantantema pohon mangrovedanSolo 

tema naga dan angin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan.
14

 

Dalam penelitian ini adalah mempunyai tujuan yang akan dicapai 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui apa saja 

eksplorasi nilai Islam pada tata busana pagelaran Jember Fashion 

Carnival (JFC) Tahun 2015. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menjelaskan bagaimana nilai Islam pada tata busana Kids 

Carnival Tahun 2015dari defile Parrot dan Egypt. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana nilai Islam pada tata busana Artwear 

Carnival Tahun 2015dari defile Fossil dan Pegasus. 

                                                           
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 72 
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c. Untuk menjelaskan bagaimana nilai Islam pada tata busana Wonderful 

Archipelago Carnival Tahun 2015 dari Provinsi Kalimantan tema 

pohon mangrovedan Solo tema naga dan angin. 

 

D. Manfaat 

Penelitian ini berawal dari keingintahuan peneliti terhadap apa nilai 

Islam pada tata busana pagelaran Jember Fashion Carnival (JFC) Tahun 

2015. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis kepada pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian ini. Adapun manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu komunikasi 

yang berkenaan dengan eksplorasi nilai Islam bagi komunikasi dan 

menjadi sarana pembelajaran dan pengembangan ilmu di bidang 

komunikasi. Karena JFC adalah ikon Jember sebagai kota santri, maka 

dari itu, penelitian ini juga sebagai masukan bagi mahasiswa yang 

mengadakan penelitian terhadap masalah yang sama di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan terhadap 

masyarakat tentang nilai Islam pada tata busana pagelaran Jember Fashion 

Carnival (JFC) Tahun 2015. 
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E. Definisi Istilah 

1. Eksplorasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) eksplorasi adalah 

penjelajahan, penjajahan atau penyelidikan.
15

 

Yang dimaksud eksplorasi oleh peneliti adalah, bahwa penelitian 

ini dilakukan secara eksplorasi. Penelitian eksplorasi adalah penelitian 

yang ‘masalah (problem)-nya belum pernah dijejaki’, belum pernah diteliti 

orang lain. Kesulitan yang dihadapi peneliti adalah masih mencari-cari 

akar, meskipun peneliti dalam kondisi ‘kegelapan’ masalah, tetapi ia tetap 

berusaha menemukan permasalahan yang sedang atau akan diteliti.
16

 

2. Nilai Islam 

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

taksiran, harga, angka, sifat-sifat (hal-hal) yang penting, atau berguna bagi 

manusia. Pengertian nilai menurut Milton Roceach dan James Bank adalah 

suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 

kepercayaan dalam nama seseorang bertindak atau menghindari suatu 

tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, 

dimiliki dan dipercayai. Sedangkan menurut istilah keagamaan, nilai yang 

dimaksud adalah nilai-nilai islami. Nilai-nilai tersebut meliputi iman, 

Islam dan ihsan. Nilai-nilai pokok ajaran agama islam secara keseluruhan 

tercakup dalam tiga hal yaitu: 

                                                           
15

 M. Dahlan Barry. Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola Surabaya, 1994). 136 
16

 Masyhuri & Zainuddin, Metodologi Penelitian – Pendekatan Praktis Dan Aplikatif (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2011), 54 
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a. Iman yang meliputi enam rukun yakni: iman kepada Allah, iman 

kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman 

kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada hari akhir, iman kepada qadar 

baik dan qadar buruk. 

b. Islam yang meliputi lima rukun yakni: mengucapkan dua kalimah 

syahadat, mendirikan shalat, membayar zakat, mengerjakan puasa pada 

bulan ramadhan, dan mengerjakan haji ke Baitaullah bagi orang yang 

mampu melaksanakannya. 

c. Ihsan yaitu beribadah kepada Allah seolah-olah kita melihat Allah dan 

jika kita tidak dapat melihatnya, kita meyakini, bahwa Allah melihat 

kita. 

Sebagai sumber nilai, agama Islam merupakan petunjuk, pedoman 

dan pendorong bagi manusia dalam menciptakan dan mengembangkan 

budaya, serta memberikan pemecahan terhadap segala persoalan 

kehidupan.
17

 

Jadi nilai Islam diartikan sebagai patokan manusia untuk 

mengendalikan diri dan menentukan kelakuannya sesuai ajaran Islam. 

3. Jember Fashion Carnival 

Jember Fashion Carnival (JFC) merupakan sebuah pertunjukan 

fashion carnival pertama di Indonesia yang diselenggarakan di Kabupaten 

Jember, dengan menggunakan jalan arteri kota sebagai catwalk. Jember 

Fashion Carnival (JFC) adalah sebuah karnaval yang menghadirkan 

                                                           
17

 Sofyan Hadi. Ilmu Dakwah Dari Konsep, Paradigma Hingga Metodologi (Jember: Tsaqiela 

Pustaka, 2010). 53-54 
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catwalk terpanjang di dunia yakni 3,6 km. Event ini dihadiri ratusan ribu 

penonton, ribuan media, photographer, observer, dan membawa tagline 

untuk Kabupaten Jember yaitu “The World Fashion Carnaval City”.
18

 

Ide Jember Fashion Carnival ini muncul dari seorang Dynand 

Fariz, seorang Jember yang kesehariannya berkecimpung dengan fashion. 

Ditambah kemampuan Fariz membaca peluang dan mengembangkan 

karnaval sebagai karya yang tentu akan menyedot perhatian massa (orang-

orang Jember) serta dipadukan dengan keahliannya membangun jaringan 

media massa, baik lokal, nasional maupun internasional. Seiring dengan 

waktu dan pemberitaan media, Jember menjadi dikenal sebagai kota 

tempat diselenggarakannya JFC.
19

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam Penelitian ini terdiri dari beberapa bab, pembagian bab-bab ini 

agar pembahasan lebih terarah, sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan 

tujuan dan hasilnya, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I 

Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

permbahasan. 

 

 

                                                           
18

 Istiqlaliah Dian Cahyani, “Implementasi Jember Fashion Carnaval Sebagai Bagian Dari City 

Branding Kabupaten Jember”, 2 (Juni, 2014), 145 
19

 Raudlatul Jannah, “JFC, Identitas Kota Jember Dan Diskursus Masyarakat Jaringan”, (Tesis, 

FISIP Universitas Idonesia, 2010) 
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BAB II 

Membahas kajian kepustakaan yang di dalamnya memuat penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

BAB III 

Memaparkan pendekatan dan jenis pendekatan, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian. 

BAB IV 

Berisi tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta 

pembahasan temuan. 

BAB V 

Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Agar menjadi bukti keorisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan, maka peneliti mencantumkan penelitian terdahulu yang terkait 

dengan judul proposal peneliti. Beberapa penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian ini adalah sebagai beikut: 

a. Umi Nopiarti “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Untuk Pembentukan Akhlak 

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Muhammadiyah 16 

Karangasem, Lawetan, Surakarta”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

dan menggunakan pendekatan etnografi untuk penelitian. Subjek kepala 

sekolah, guru, dan siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.Analisis menggunakan 

triangulasi. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

mencari nilai Islam. Letak perbedaannya adalah dari tujuan penelitian, 

fokus penelitian dan subyek penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Proses internalisasi nilai-nilai 

Islam untuk pembentukan moral dalam belajar bahasa Indonesia di SD 

Muhammadiyah Surakarta 16 Karangasem telah dilakukan dengan 

beberapa referensi untuk tugas guru sesuai dengan strandar work guru. 2) 

Proses pengorganisasian internalisasi dari nilai-nilai Islam untuk 

pembentukan moral dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

Muhammadiyah Surakarta 16 Karangasem fokus pada akusisi bahasa, 

13 
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bukan pada pembelajaran bahasa. 3) Proses nilai-nilai Islam internalisasi 

untuk pembentukan moral dalam belajar bahasa Indonesia di SD 

Muhammadiyah Surakarta Karangasem 16 termasuk belajar strategi 

implementasi, bahwa penggunaan media dan sumber belajar, dan 

pelaksanaannya telah dilakukan dengan fokus karakteristik SD 

Muhammadiyah 16 pendidikan di Karangasem Surakarta. 4) Evaluasi 

internalisasi proses nilai-nilai Islam untuk pembentukan moral dalam 

belajar bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah Surakarta Karangasem 16 

meliputi penilaian berbasis kelas untuk memperoleh informasi tentang 

perkembangan dan kemajuan kompetensi dan prestasi students. 5) Faktor 

pendukung dalam dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam untuk moral 

dalam bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah Surakarta 16 Karangasem 

dibentuk pada dukungan kelembagaan, sumber daya manusia, dan 

dukungan dari orang tua. Faktor-fator penghalangnya adalah waktu yang 

terbatas.
20

 

b. Lutfi Indrawan “Nilai-Nilai Islam Dalam Novel Dwilogi Ketika Cinta 

Bertasbih dan Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy”. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pembacaan dan pencatatan. 

Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan analisis konten. Keabsahan data dilakukan dengan validitas 

semantis, sedangkan rehabilitas data adalah rehabilitas interer dan 

                                                           
20

 Umi Nopiarti “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Untuk Pembentukan Akhlak Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Di SD Muhammadiyah 16 Karangasem, Lawetan, Surakarta” (Naskah Publikasi 

Karya Ilmiah Universitas Muhammadiyah Suurakarta, 2015). 3-4. https://eprints.ums.ac.id (28-07-

2016) jam 06:57 

https://eprints.ums.ac.id/
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rehabilitas intrarer. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti nilai Islam. Letak perbedaannya tujuan penelitian, fokus 

penelitian dan subyek penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Perwujudan nilai-nilai Islam dari 

penelitian ini. Pertama nilai akidah, meliputi nilai keimanan kepada: a) 

Allah, b) Malaikat, c) kitab, d) Rasul, e) hari akhir, dan f) qada dan qadar. 

Kedua nilai ibadah, meliputi a) ibadah mahdhah, terdiri dari (1) syahadat, 

(2) shalat, (3)puasa, (4) membaca Al-Qur’an. b) ibadah ghairu mahdhah 

meliputi (1) jual beli, (2) menjenguk orang sakit. Ketiga nilai akhlak, 

meliputi, 1) akhlak kepada Allah meliputi (a) beribadah, (b) berdzikir, (c) 

berdoa, (d) bertawakal, dan (e) tawaduk. 2) akhlak kepada manusia 

meliputi akhlak kepada diri sendiri (a) sabar, (b) syukur, akhlak kepada 

ibu-bapak, dan (c) akhlak kepada keluarga. 2) Teknik penyampaian nilai-

nilai Islam dalam ketika novel tersebut menggunakan teknik penyampaian 

secara a) langsung dan b) tidak langsung. Teknik penyampaian secara 

langsung yaitu melalui uraian pengarang. Teknik secara tidak langsung 

yaitu melalui peristiwa, konflik, dan sikap tingkah laku yang berupa fisik, 

verbal, dan pikiran dan perasaan.
21

 

c. Rutin Nurmaya Sukma “Dampak Jember Fashion Carnival (JFC) terhadap 

kreatifitas Mendesain Busana Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 

Jember”. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 

persentase atau prosentages correction, dan analisis regresi 
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 Lutfi Indrawan “Nilai-Nilai Islam Dalam Novel Dwilogi Ketika Cinta Bertasbih dan Novel 
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sederhana.Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

busana JFC. Perbedaan terdapat pada tujuan penelitian, fokus penelitian, 

subjek dan objek penelitian. 

Hasil penelitian ini diperoleh tanggapan responden terhadap 

peaksanaan Jember Fashion Carnival (JFC) sebagian besar menyatakan 

sangat tinggi sebesar 47,37%. Kreatifitas mendesain busana siswa SMK 

Negeri 03 Jember rata-rata termasuk dalam kategori baik sebesar 98,68%. 

Dan ada peningkatan kreatifitas mendesain busana pada siswa kelas XI 

SMK Negeri 03 Jember.
22

 

 

B. Kajian Teori 

Untuk membantu menganalisis penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan beberapa teori berikut: 

a. Semiotika Roland Barthes 

Berdasarkan judul skripsi tersebut, penulis menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes, karena penulis ingin mengetahui terlebih dahulu 

apa makna busana pada Kids Carnival 2015 dari defile Egypt dan Parrot, 

Artwear Carnival 2015dari defile Fossil dan Pegasus dan Wonderful 

Archipelago 2015 dari Provinsi Solo dan Kalimantan.Teori ini dapat 

menafsirkan makna busana dalam denotasi dan konotasi. Inibisa dilihat 

dalam peta tanda Barthes yang dikutip dari buku Semiotika Komunikasi, 

karya Alex Sobur: 

                                                           
22

 Rutin Nurmaya Sukma, Dampak Jember Fashion Carnival (JFC) terhadap kreatifitas Mendesain 

Busana Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Jember (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2010), 

vii 
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Tabel 1.1 Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifier 

(penanda) 

2. Signified 

(petanda) 

3. Denotativesign (tanda denotatif) 

4. CONNOTATIVESIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONNOTATIVESIGNIFI

ED (PETANDA 

KONOTATIF) 

6. CONNOTATIFSIGN (TANDA KONOTATIF) 

 

Dari peta Barthes di atas, terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri 

atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut 

merupakan unsur material: hanya jika anda mengenal tanda “singa”, 

barulah konotasi seperti harga diri, ketegaran, dan keberanian menjadi 

mungkin. Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar 

memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda 

denotatif yang melandasi keberadaannya.
23

 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, 

yang disebutnya ‘mitos’, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam 

suatu periode tertentu. Dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi 

penanda, petanda, dan tanda, namun sebagai suatu sistem yang unik, mitos 

dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya.
24

 

 

                                                           
23

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 69. 
24

Ibid., 71. 
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b. Komunikasi Nonverbal 

Kata teori Watzlawick dan Beavin (1967) bahwa kehadiran 

manusia terhadap sesamanya ditandai dengan perilaku, dan semua perilaku 

itu bersifat komunikatif. Artinya, komunikasi tidak bisa diletakkan dalam 

situasi sosial apapun karena semua perilaku, tidak hanya kata-kata itu 

menunjukkan komunikasi, bahkan tanpa berkata pun manusia sudah 

berkomunikasi. Schramm (1967) mengatakan bahwa komunikasi 

merupakan hal yang sangat mendasar dalam proses sosial suatu 

masyarakat, komunikasi adalah jalan yang menghubungkan manusia yang 

satu dengan sesamanya. Para ahli komunikasi pun berpendapat bahwa jika 

anda diam, maka diamnya anda merupakan kata-kata anda. Seseorang yang 

diam tidaklah sembarang diam, ia mungkin bertindak tepat (atau mungkin 

kurang tepat).
25

 

Komunikasi nonverbal acapkali dipergunakan untuk 

menggambarkan perasaan, emosi. Jika pesan yang diterima melalui sistem 

verbal tidak menunjukkan kekuatan pesan maka dapat menerima tanda-

tanda nonverbal lainnya adalah sebagai pendukung. Komunikasi nonverbal 

dapat disebut komunikasi tanpa kata (karena tidak berkata-kata). Studi 

mengenai komunikasi nonverbal relatif masih baru. Yang berakar dari studi 

komunikasi antarbudaya melalui Edward T. Hall (1959) (dalam Hall 1966): 

The Silent Language, menurut Hall, budaya menggambarkan bagaimana 

cara dan langkah manusia untuk memahami dan mengorganisir dunianya. 

                                                           
25

Alo Liliweri, Komunikasi Verbal dan Nonverbal (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1994). 87-88 
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Dunia itu terbentuk oleh sekelompok orang yang melintasi hubungan 

antarmanusia dan bahkan generasi.
26

 

Komunikasi nonverbal ini juga meliputi atribut dan kelengkapan 

jasmani, seperti minyak wangi, busana, tata rias, kacamata, sorban, kopiah, 

dan alat lain yang turut mendukung kelancaran proses komunikasi. Faktor 

ini penting pula diperhatikan oleh para da’i. Busana yang dikenakan 

disesuaikan dengan lingkungan khalayak. Hadis mengenai busana, seperti 

Nabi berkhutbah dengan sorban warna hitam, larangan memakai sutera, 

larangan memakai pakaian dengan tujuan pamer dan membanggakan diri, 

larangan bersarung melebihi bawah mata kaki, dan lain-lain 

memperlihatkan kepedulian Rasulullah kepada umatnya.
27

 

Busana terdapat nilai-nilai agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan 

(tertulis atau tidak), nilai kenyamanan, dan tujuan pencitraan, semua itu 

mempengaruhi cara kita berdandan. Bangsa-bangsa yang mengalami empat 

musim yang berbeda menandai perubahan musim itu dengan perubahan 

cara kita berpakaian. Setiap fase penting dalam kehidupan sering ditandai 

dengan pemakaian tertentu seperti pakaian tradisional ketika anak lelaki 

disunat, toga ketika kita diwisuda, pakaian pengantin ketika kita menikah, 

dan kain kafan ketika kita meninggal. Seperti contoh perempuan Indonesia 

kebanyakan memakai hijab yang mengisyarakatkan keyakinan agama 

mereka. sebagian orang berpandangan bahwa pilihan seseorang atas 

pakaian mencerminkan kepribadiannya, apakah ia orang yang konservatif, 

                                                           
26

 Ibid., 89. 
27

 Djamalul Abidin, Komunikasi Dan Bahasa Dakwah (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 45-46 
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religius, modern, atau berjiwa muda. Pemakai busana itu mengharapkan 

bahwa kita mempunyai citra terhadapnya sebagaimana yang 

diinginkannya.
28

 

c. Tata Busana Syar’i 

Busana yang dipakai dapat mencerminkan kepribadian dan status 

sosial bagi yang memakai, selain itu busana yang dipakai juga dapat 

menyampaikan pesan atau image kepada orang yang melihat. Busana syar’i 

adalah bagaimana cara kita berpakaian sesuai Islam. Untuk itu dalam 

berbusana banyak hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan, 

sehingga diperoleh busana yang serasi, indah dan menarik.
29

 

Ada beberapa kriteria busana syar’i, diantaranya: 

1. Menutup Aurat 

Menurut Madzhab Imam Syafi’i, bahwa aurat wanita adalah 

seluruh tubuh, kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Sedangkan 

aurat laki-laki adalah seluruh badan kecuali antara pusar hingga lutut. 

Dan untuk aurat anak kecil, menurut imam syafi’i, bahwa anak laki-

laki yang belum meningkat remaja, maka auratnya sama seperti aurat 

sesama muhrim, yakni apabila anak itu sudah dapat mensifati dengan 

baik aurat yang dia lihat, tanpa dibarengi dengan syahwat. Apabila 

sudah dapat mensifatinya dengan baik, lalu dibarengi dengan syahwat, 

maka auratnya sama seperti aurat orang dewasa. Sedang anak laki-laki 

yang belum bisa mensifati aurat, maka dia belum dianggap mempunyai 

                                                           
28

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012). 

392-394 
29

Jusuf AN, Cantik Dengan Busana Muslimah Mudah, Murah, Dan Mempesona. 30-45 
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aurat. Tetapi diharamkan bagi orang yang melihat kepada qubul dan 

duburnya, selain orang yang bertanggung jawab untuk mendidiknya. 

Adapun bagi anak perempuan yang belum meningkat remaja, 

tetapi sudah dapat membangkitkan syahwat orang laki-laki, maka 

auratnya sama seperti aurat wanita dewasa. Sedang bagi anak 

perempuan yang masih terlalu kecil, dan tidak mempunyai syahwat, 

maka dianggap belum mempunyai aurat, walaupun diharamkan bagi 

seseorang untuk melihatnya, selain orang tuanya.
30

 

2. Tidak Tembus Pandang 

Terbuat dari kain yang tebal, bukan yang tipis. Sebab tujuan 

berbusana adalah menutup aurat. Mengenakan pakaian tipis dan 

tembus pandang atau transparan belum bisa dikatakan berbusana 

syar’i. Karena itu dikatakan berbusana tapi telanjang. Sebab auratnya 

masih bisa dilihat.
31

 

3. Tidak Tabarruj atau belerbihan 

Menutup perhiasan yang menempel pada tubuh. Sebab Al-

Qur’an telah menegaskan dalam Surat An-Nur: 31 

هَاوَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَ   لا يُ بْدِينَ زيِنَتَ هُنَّ إِلا مَا ظَهَرَ مِن ْ
 

                                                           
30

 Labib Mz, Fiqih Wanita Muslimah Kajian Hukum Sekitar Wanita Yang Bertumpu Kepada 

Empat Madzab (Victory Inti Media), 76 
31

 Mudjab Mahalli, Muslimah dan Bidadari (Serpihan Hikmah di Balik Kitab Klasik), 198 
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Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.” (Q.S. An-Nuur: 

31)
32

 

Allah tidak lupa mengingatkan bahwa hendaknya mereka 

jangan sampai menampakkan perhiasan dalam pengertiannya yang 

umum, yaitu biasanya tidak ditampakkan oleh wanita baik-baik, atau 

memakai sesuatu yang tidak wajar dipakai, seperti make up secara 

berlebihan, berbicara tidak sopan atau berjalan dengan berlenggak-

lenggok dan segala macam yang mengundang perhatian pria. 

Menampakkan sesuatu yang biasanya tidak ditampakkan kecuali 

kepada suami dapat mengundang detak kagum pria lain yang pada 

gilirannya dapat menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan 

gangguan.
33

 

4. Longgar, bukan pakaian yang sempit 
Pakaian yang ketat akan memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh 

adalah dilarang, karena tidak hanya mengundang perhatian saja, tetapi 

bahkan rangsangan. Dari Abu Hurairah Rasulullah bersabda: “Dua 

kelompok dari penghuni neraka yang merupakan umatku, belum saya 

lihat keduanya. Wanita-wanita yang berbusana (tetapi telanjang) 

sengaja berlenggak-lenggok dan melenggak-lenggokkan (orang lain) 

di atas kepala mereka (sesuatu) seperti punuk unta. Mereka tidak akan 

masuk surga dan tidak juga menghirup aromanya, dan (yang kedua) 

                                                           
32

 Al-Qur’an, 24: 31 
33

 Jusuf AN, Cantik Dengan Busana Muslimah Mudah, Murah, Dan Mempesona, 25 
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adalah laki-laki yang memiliki cemeti-cemeti seperti ekor sapi. 

Dengannya mereka menyiksa hamba-hamba Allah”. (HR Muslim) 

Berlenggak-lenggok dalam arti gerak geriknya berlenggok-

lenggok antara lain dengan menari atau dalam arti jiwanya tidak lurus 

atau memiringkan pula hati atau badan orang lain. Adapun yang 

dimaksud dengan punuk unta adalah sanggul mereka yang menonjol 

sedemikian rupa sehingga mirip dengan punuk unta.
34

 

5. Tidak menyerupai pakaian Laki-laki maupun sebaliknya 
Perempuan tidak menyerupai pakaian lelaki, dan laki-laki tidak 

menyerupai pakaian perempuan. Sebab Abi Hurairah telah 

menegaskan: “Rasulullah melaknati lelaki yang memakai pakaian 

(yang menyerupai pakaian) wanita, dan melaknati pula wanita yang 

memakai pakaian lelaki.” (HR. Abu Dawud).
35
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35

Mudjab Mahalli, Muslimah Dan Bidadari (Serpihan Hikmah Di Balik Kitab Klasik), 199 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif. Disebut 

kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang dialami subyek penelitian.
36 

Disebut eksploratif karena 

penelitian bertujuan untuk menggali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-

hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu dan dipakai manakala kita belum 

mengetahui. Metode penelitian eksploratif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mematakan suatu objek secara relatif mendalam.
37

 

Penelitian eksploratif pada umumnya dilaksanakan untuk mencapai 

tiga tujuan: 

1. Untuk memuaskan rasa ingin tahu peneliti dan untuk memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap suatu fenomena. 

2. Untuk menguji kelayakan suatu topik untuk dilakukan penelitian lanjutan, 

dan 

3. Untuk merencanakan metode penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian selanjutnya.
38

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Peneliti 

                                                           
36

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rineka Cipta, 2008), 6. 
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2002), 7 
38

 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), 36 
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menggunakan observasi nonpartisipatoris, peneliti hanya mengamati tanpa 

berpartisipasi ke dalam sebuah aktivitas tersebut. dan hasil dari pengamatan 

tersebut yang nantinya akan menjadi bagian dari data yang diperoleh oleh 

peneliti. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut akan 

dilakukan. Adapun lokasi penelitian tentang eskplorasi nilai Islam pada tata 

busana pagelaran Jember Fashion Carnival (JFC) Tahun 2015 adalah di 

Jember Fashion Carnaval Center Gunung Batu Permai A 1.B Jember Jawa 

Timur – Indonesia. 

C. Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang 

tahu tentang situasi sosial tersebut. penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu.
39

 

Dalam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui keadaan 

sosial yang dikaji adalah: 

a. Pengelola JFC  

b. Peserta JFC Tahun 2015 

c. Audien 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 52 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
40

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

Metode observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 

alat indera.
41

 Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi non 

partisipatoris, yaitu peneliti tidak terlibat kedalam kegiatan yang diteliti, 

namun hanya sebagai pengamat independen. Adapun data yang akan 

diperoleh dari observasi ini adalah: 

a. Situasi dan kondisi dalam Jember Fashion Carnival (JFC) Tahun 

2015. 

b. Letak dan lokasi dalam Jember Fashion Carnival (JFC) Tahun 2015. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam penelitian 

kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim & 

Lincoln adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar. Wawancara 

dalam penelitian kualitatif tidaklah bersifat netral, melainkan dipengaruhi 

                                                           
40
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 126. 
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oleh kreatifitas individu dalam merespon realitas dan situasi ketika 

berlangsungnya wawancara.
42

 

Penelitian menggunakan wawancara bebas terpimpin. Wawancara 

bebas terpimpin merupakan kombinasi bebas dan terpemimpin. Jadi, 

wawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti. 

Selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi. 

Pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ia 

menyimpang. Pedoman wawancara berfungsi sebagai pengendali jangan 

sampai proses wawancara kehilangan arah. 

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data-data 

tentang bagaimana eksplorasi nilai Islam pada tata busana pagelaran JFC 

Tahun 2015. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dokumentasi 

dari seseorang.
43

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti akan 

mengumpulkan dokumentasi berupa: 

1. Sejarah berdirinya JFC. 

2. Struktur Organisasi JFC. 

3. Foto-foto busana JFC Tahun 2015. 
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 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka-

Press, 2012), 112. 
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4. Dokumen lain yang relevan dalam memperkuat analisis objek 

pembahasan. 

d.  Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan bersumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kreadibilats data, yaitu 

mengecek kreadibiltas data dengan berbagai pengumpulan data dan 

berbagai sumber data.
44

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami diri sendiri maupun orang lain.
45

 

Milles dan Hubermass mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu: 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan salah satu analisis data yang merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan  selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
46

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bila dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchat dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
47

 

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Menurut Miles dan Huberman dalam buku metode penelitian 

karangan Sugiono menyatakan bahwa verifikasi adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
48

 

Ketiga komponen analisa tersebut saling berkaitan sehingga 

menentukan hasil akhir dari oenelitian data yang di sajikan secara 
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sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Tampilan data yang 

di dapat, dipergunakan untuk interpretasi data. kesimpulan yang ditarik 

setelah diadakan crooss check terhadap sumber lain melalui wawancara 

dan observasi. 

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk 

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang, baik 

sebelum dan atau sesudah data dianalisis.
49

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar sebuah data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Cara 

meningkatkan kepercayaan penelitian ini adalah dengan yang mencari data 

dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti perlu 

melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari dari beragam 

sumber.
50

 

  

                                                           
49

 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

103. 
50

 Djamah Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 

220. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal 

sebagai berikut: judul penelitian, latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode pengumpulan data. 

2. Menentukan obyek penelitian 

3. Mengurus surat perizinan  

4. Menjajaki dan menilai lapangan 

5. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan 

1. Memasuki lapangan  

2. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan 

3. Mengumpulkan data 

4. Menganalisa data 

c. Tahap Analisa Data 

Pada tahap ini peneliti menyusun kerangka laporan penelitian, 

kemudian dan dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu 

laporan penelitian dengan mengacu pada pengaturan penulisan karya ilmiah 

yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Obyek  penelitian ini adalah Jember Fashion Carnival (JFC). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan berbagai pihak yang terkait 

dengan JFC tersebut,  pengelola, peserta JFC Tahun 2015 dan audien 

tersebut, maka dapat diperoleh berbagai informasi tentang Jember Fashion 

Carnival (JFC), sebagaimana berikut. 

1. Sejarah Jember Fashion Carnival (JFC) 

Kegiatan Jember Fashion Carnaval sebenarnya sudah dimulai 

sejak Tahun 2000 akan tetapi landasan hukum Yayasan Jember Fashion 

Carnaval disahkan oleh Notaris Agung Cahyo Kuncoro, SH yang 

berkedudukan di Jember dengan Nomor Akte Notaris 286 pada tanggal 22 

Pebruari 2008 dan dikuatkan oleh pengesahan dari Kementrian Hukum 

dan HAM Republik Indonesia Nomor AHU.1318. AH 01.04, tanggal 27 

April 2009 dimana didalamnya dijelaskan bahwa yayasan Jember 

Fashion Carnavalmerupakan organisasi sosial yang berlandaskan asas 

nirlaba dan mandiri yang didirikan oleh Bapak Suyanto dan Dynand 

Fariz. Yayasan ini merupakan perwujudan dari hasrat yang besar untuk 

turut serta dalam membina dan mengembangkan Sumber Daya Manusia 

Indonesia yang kreatif, unggul, sehingga mampu menghadapi persaingan 

pada era globalisasi dan bermuara pada tujuan akhir mencapai 

kesejahteraan bangsa dan negara Indonesia, dalam proses perjalanan 

32 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 33 

waktu Yayasan sedang mengajukan Hak Paten/cipta dan HAKI dengan 

nomor register J00212009440, J002012009385 dari Kementrian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia. 

Dalam kiprahnya sampai dengan saat ini, Yayasan Jember 

Fashion Carnaval telah memiliki socialevent sebagai salah satu yang 

terbaik di Indonesia dan Internasional, selain itu pihak Yayasan telah 

memikirkan keberlangsungan dan keberlanjutan membentuk unit lembaga 

pemberdayaan bagi generasi muda untuk diarahkan dan dilatih 

ketrampilan dibidang Entrepreneurship, meliputi; 

a. Consultant Event Organizer  

b. Internasional Carnaval Course (ICC) 

c. Industri Kreatif 

Yayasan Jember Fashion Carnaval begitu optimistis dalam 

melaksanakan kewajiban moral dan sosialnya mengingat sumber-sumber 

kekuatan yang dimiliki yayasan ini adalah Sumber Daya Manusia yang 

prima, profesionalismenya yang unggul, dedikasi dan komitmen tinggi 

untuk menghasilkan yang terbaik. 

JemberFashionCarnaval(JFC) adalah sebuah karnaval yang 

menghadirkan catwalk terpanjang di dunia yakni 3,6 km di jalan utama 

Kota Jember. Para peserta dengan kostum rancangannya sendiri menari-

nari bersama alunan musik yang menghentak di sepanjang jalan hingga 

berakhir di Stadion Gedung Olah Raga Kota Jember. Karnaval ini 

mengambil tema yang berbeda setiap tahunnya,dimulai dengan panitia 
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yang mengaudisi peserta hingga didapatkan ratusan anak muda, yang akan 

ditraining selama 6 bulan agar peserta bisa merancang kostumnya sendiri 

sekaligus dapat memeragakannya di karnaval nanti. Kegiatan tersebut 

sesungguhnya semua menghasilkan ide, menginisiasi even, karya, produk 

atau segala atribut yang mengkonstruksi identitas Kota Jember, dengan 

sendirinya ini adalah proses negosiasi yang tidak mudah dalam konteks 

sosiokultural kota Jember. 

JemberFashionCarnavalmuncul dimulai dariide seorang Dynand 

Fariz, seorang dari Jember yang kesehariannya berkecimpung dengan 

fesyen. Ditambah kemampuan Fariz membaca peluang dan 

mengembangkan karnaval sebagai karya yang tentu akan menyedot 

perhatian massaserta dipadukan dengan keahliannya membangun jaringan 

dengan media massa, baik lokal, nasional maupun internasional.Seiring 

dengan waktu dan pemberitaan media, Jember menjadi dikenal sebagai 

kota tempat diselenggarakannya JFC sebagai kota budaya kreatif. 

Munculnya JFC akan kebutuhan identitas di era globalisasi saat ini, 

sehingga setelah satu dekade JFC digelar di Jember menghasilkan tiga 

fakta tersendiri, pertama fakta bahwa JFC pada akhirnya menjadi event 

tahunan Pemkab Jember dan hal ini menunjukkan bahwa JFC semakin 

diakui di Jember. Fakta kedua, bahwa pemberitaan tentang JFC semakin 

massal, baik dilakukan oleh media massa lokal, nasional, maupun 

internasional. Faktaketiga, peran media dalam setting masyarakat jaringan 

menjadi sebuah fenomena yang menarik. 
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JFC muncul sebagai media komunikasi identitas Kota Jember, 

selainitu terdapat sebuah resistensi budaya ketika JFC bisa keluar dari 

kepentingan pemerintah untukmenggunakan karnaval sebagai alat 

mereproduksi budaya tertentu. Dengan adanya penggunaana ruang publik 

dalam penyelenggaraan JFC sehingga secara tidak langsung membawa 

fashion yang sebelumnya elit menjadi milik rakyat, dari hal tersebut dapat 

digambarkan bagan Filosofi JFC dalam kaitan ekonomi sosial, adalah 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam proses ini, satu hal yang cukup penting dalam pembentukan 

identitas Kota Jember adalah kenyataan bahwa event JFC memiliki 

newsvalue yang tinggi, ini yang tidak bisa ditinggalkan dalam jaringan 

masyarakat. Tingginya nilai berita JFC dan Jember ini, salah satunya 

karena JFC yang hadir di Jember memiliki keunikan tersendiri diantara 

gempuran budaya globlalisasi. 
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2. Visi dan Misi Jember Fashion Carnival (JFC) 

Visi 

Menjadi Organisasi Sosial Pariwisata Berkelas duniaserta 

membentuk generasi muda Indonesia yang Kreatif, Berdaya Saing, mampu 

mendorong pembangunan daerah serta meningkatkan kesejahteraan 

Rakyat  secara Berkelanjutan. 

Misi 

a. Menjadikan Kota Jember Indonesia menjadi Kota dan Negara trend 

setter Carnaval dan Fashion Dunia. 

b. Memajukan dan Mengembangkan pendidikan, budaya sosialyang 

kreatif. 

c. Menunjang pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis keunggulan local. 

d. Meningkatkan manajemen organisasi yang Profesional. 

e. Mewujudkan tanggung jawab sosial, mandiri dan kreatif. 

3. Struktur Organisasi Jember Fashion Carnival (JFC) 

Adapun kepengurusan Yayasan Jember Fashion Carnaval sebagai 

berikut: 

a. Pembina  : Dynand Fariz 

b. Pengawas  : Suyanto 

c. Ketua   : Budi Setiawan 

d. Sekretaris  : Hendy Rendrawan 

e. Bendahara : Liefe Aldvia 

f. Anggota  : David K Susilo 
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4. Alamat JemberFashion Carnival(JFC): 

Jember Fashion Carnaval Centre 

Gunung Batu Permai A 1.B Jember, Jawa Timur – Indonesia. 

Telepeon: +62 331 – 321 000 

Fax: +62 331 – 321 001 

Email info: jfc@jemberfashioncarnaval.com 

Email volunteer profesional: volunteer@jemberfashioncarnaval.com 

Email volunteer peserta: jfc@jemberfashioncarnaval.com  

5. Prestasi Jember Fashion Carnival (JFC) Dalam Satu Dekade 

Dalam sejarah perjalanan evenJemberFashion Carnaval telah 

membawa pengalaman dengan prestasi yang cukup membanggakan baik 

di tingkat nasional maupun Internasional, berikut penghargaan yang 

diperoleh Jember Fashion Carnaval: 

1. Best Costume & Unique Costume ESMOD St. Chaterina Day 2004. 

2. Penghargaan Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) untuk Kategori 

“Catwalk Terpanjang pada Penyelenggaraan Jember Fashion Carnaval 

III”2006. 

3. Best Participant of Fashion Street, Kuta Karnival IV, Bali  2007. 

4. Dynand Fariz mendapat penghargaan sebagai Putra Terbaik Jember 

2009. 

5. Dynand Fariz Terpilih sebagai Pemuda Berprestasi dalam Indonesia 

Berprestasi Award 2009 (IBA 2009) untuk Kategori Seni & Budaya di 

Jakarta. 

mailto:jfc@jemberfashioncarnaval.com
mailto:volunteer@jemberfashioncarnaval.com
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6. Meraih 2 Penghargaan dalam Film Dokumenter Eagle Award 2009 

yang diselenggarakan oleh Metro TV yakni meraih Film Dokumenter 

Favorit pilihan Pemirsa & Film Dokumenter dengan Ide Cerita Terbaik 

Pilihan Dewan Juri dengan Tema” Merajut Impian dibalik Catwalk 

Jalanan” Sutradara Taufan A & Muhammad Malik  2009. 

7. Dynand Fariz terpilih sebagai pemenang Kick Andy Heroes 2010 

Untuk kategori Seni dan Budaya  2010. 

8. Dynand Fariz sebagai Designer National Costume Indonesia di Mister 

International 2010 di Jakarta dan Man Hunt International 2010 di 

Taiwan. 

9. The Winner National Costume Mister International 2010 di Jakarta 

dan Runner Up 1 Man Hunt International 2010 di Taiwan. 

10. JFC tampil di Asian Social Youth-prenuership Summit 2010 di 

Jakarta. 

11. JFC masuk dalam kategori 7 karnaval terheboh di dunia versi On The 

Spot 2011. 

12. Guest Speaker dalam Asean Youth Forum& Festival 2011 di Jakarta. 

13. Karya Dynand Fariz meraih Best National Costume di Mrs. Universe 

Model Peagent 2011 di Republik Dominica 2011.  

14. JFC terlibat dalam pembuatan Film Layar Lebar berjudul Bendera 

Sobek Berlokasi di Sekitar Hotel Majopahit Surabaya. Film ini akan 

ditayangkan secara serentak di seluruh kota di Indonesia  2011. 
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15. JFC tampil dalam Anniversary Global TV ke 9 sekaligus sebagai 

support costum artist dan dancer  2011. 

16. Karya Dynand Fariz meraih Best National Costume di kompetisi 

Mister Universe di Korea 2011. 

17. The Best Inspiration of modern Carnaval Tahun 2011 Kementrian 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia. 

18. JFC meraih award sebagai Best Inspiration Modern Carnival 

Indonesia, di Jakarta 2012. 

19. JFC meraih award sebagai Best Innovative and Creative Institution, 

oleh Indonesian Creativity Award  2012. 

20. Termasuk Katagori Ekonomi Kreatif versi Blue Print Kementrian 

Peridustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Tahun 2010 – 2014. 

21. Seputar Indonesia RCTI katagori Industri Kreatif Adward 2012. 

22. Award Best Carnival oleh Venue Magazine, 2012. 

23. Penyelenggara Event Terbaik Nasional 2014. 

24. The Best CostumeMiss International Tokyo 2014. 

25. Best National CostumeMiss Supranatural 2014 Polandia. 

26. Terbentuknya DPD AKARI DKI Jakarta, Propinsi Kaltim, Propinsi 

Jateng, Propinsi Babel, Propinsi Bali dan Propinsi Kepri pada tahun 

2014 sekaligus ditindaklanjuti dengan program Coaching Clinnic 

Carnival oleh Team JFC ke Propinsi masing-masing. 

27. Penghargaan sebagai Penyelenggara even terbaik untuk katagori “Seni 

dan Pertunjukan 2014“  dari Kementerian Pariwisata RI 
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28. Best National Costume Miss Universe 2015 Miami-Florida. 

29. Penghargaan sebagai “Partner Terbaik“ dari Garuda Indonesia Kantor 

Cabang Jember Tahun 2015. 

30. Ucapan “Welcome to Jember The World Fashion & Carnival City“ 

oleh Pramugari Garuda kepada penumpang Garuda Indonesia setelah 

mendarat di bandara Noto Hadinegoro Jember. 

31. Concert Indoor JFC di Gedung Teater Jakarta termasuk dalam 5 (lima) 

even andalan DKI Jakarta dalam program Enjoy Jakarta. 

32. Terbentuknya DPP AKARI (Asosiasi Karnaval Indonesia) pada 

tanggal 11 Desember 2013 dengan Ketua Umum Sdr. DYNAND 

FARIZ (JFC) dan Sekjen Sdr. DAVID K. SUSILO  (JFC) periode 

2013 – 2016 

33. Terbentuknya WACI (Wonderful Artchipelago Carnival Indonesia) 

yang terdiri dari perwakilan propinsi-propinsi yang telah terbentuk 

DPD AKARI dan telah mengikuti Coaching Clinic oleh JFC yang 

untuk pertamakalinya tampil di JFC International Carnival 2015. 

34. Penghargaan Branding Pariwisata Indonesia untuk katagori 

“Marketing & Promotional Campaign“ Tahun 2015 dari Kementerian 

Pariwisata RI 

35. Penghargaan Citra Pesona Wisata 2015 untuk katagori Favorit dari 

Kementerian Pariwisata RI.  
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36. Tampilan JFC sebanyak 3 (tiga) kali di depan Istana Negara RI di 

Pawai Budaya Nusantara tidak mewakili Propinsi Jatim tetapi sebagai 

undangan khusus dari Penyelenggara. 

37. Dynand Fariz memperoleh penghargaan Kick Andy Heroes Satu 

Dekade di bidang “Seni dan Budaya“ pada Maret 2016. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan dokumentasi, maka 

berikut ini akan disajikan secara lengkap dan dilakukan analisa dengan 

menggunakan metode penelitian eksploratif kualitatif. 

Sesuai dengan fokus penelitian ini, bahwa eksplorasi nilai Islam pada 

Tata Busana Jember Fashion Carnival (JFC) 2015 adalah sudah menutup 

seluruh tubuh dan sopan, tetapi masih belum syar’i. Karena kostum yang 

dipakai peserta JFC 2015 masih dalam kategori tabarruj atau berlebihan, 

serta baju dalam lapisan kostum JFC terlihat ketat, sehingga masih terlihat 

lekukan tubuhnya. Sedangkan kostum yang dipakai peserta JFC 2015 

kebanyakan tidak menyerupai wanita maupun, karena didesain sesuai 

karakter peserta yang memakainya. Kalaupun terlihat seperti menyerupai 

laki-laki, itu hanya pengaruh dari aksesoris yang mereka pakai. 

Penulis meneliti pagelaranJember Fashion CarnivalTahun 2015 yang 

bertemakan ‘Outframe’. Arti Outframe sendiri adalah dari kata Out artinya 

keluar, dan Frameartinya bingkai. Jadi Outframe adalah keluar dari bingkai 

atau batas. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu staf pengelola JFC, 

David. 
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“Outframe adalah kreatifitas tanpa batas. Jadi maksudnya adalah 

kreatifitas itu tidak bisa dibatasi. Kita jangan pernah membatasi dunia 

imajinasi, karena dunia imajinasi kita adalah dunia tanpa batas. Kita 

memakai tema Outframe karena terinspirasi bahwa kita harus menjadi 

manusia yang adaptif. Kalau kita hanya dalam bingkai saja (tidak 

berkreatif), kita tidak akan pernah melihat dunia. Dan lihatlah dunia 

itu dengan tanpa kamu batasi.
51

” 

 

Pada tema Outframe, terdapat 10 defile, yakni Majapahit, Reog, 

Circle, Egypt, Parrot, Fossil, Melanesia, Ikebana, Pegasus, dan Lionfish. 

Pagelaran JFC Tahun 2015 ini diselenggarakan mulai tanggal 26 hingga 30 

Agustus. Program acara ini dimulai dari  JFC InternationalExhibition pada 

tanggal 26 Agustus 2015, kemudian parade JFC KidsCarnival yang 

diselenggarakan pada tanggal 27 Agustus 2015, JFC ArtwearCarnival pada 

tanggal 28 Agustus 2015, Wonderful Archipelago Carnival Indonesia 

(WACI) pada tanggal 29 Agustus 2015 dan yang terakhir adalah JFC Grand 

Carnival 2015 pada tanggal 30 Agustus 2015.  

Penelitiakan menyajikan dan menganalisis data dari tiga program 

acara dalam pagelaran JFC yang ke 14, yakni Kids Carnival, Artwear 

Carnival, dan WACI. Peneliti mengambil dua defile pada masing-masing 

kategori untuk sampel yang akan dianalisis.Penenliti akan mendeskripsikan 

data ini sesuai dengan pertanyaan saat wawancara kepada Informan, apa 

sajanilai dakwah pada defile tersebut. 

Pada Tahun 2011, KidsCarnivalpertama kali hadir dalam eventJember 

Fashion Carnival yang diikuti oleh peserta usia dini. Tujuan diadakannya 

                                                           
51

 David. Wawancara. Jember, 26 April 2016. Jam 15.20 
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program acara ini agar menumbuhkan daya kreatifitas para peserta Kids sejak 

usia dini. Hal ini diungkapkan oleh David sebagai staf pengelola JFC. 

“Jiwa kreatifitas harus ditanamkan sejak usia dini. Maka melalui JFC ini, 

kami membantu meningkatkan daya kreatifitas terutama bagi peserta Kids 

yang usianya masih kategori dini”
52

 

 

Selain meningkatkan daya kreatifitas, JFC juga membantu 

mengajarkan para peserta Kids agar lebih mandiri dan dapat percaya diri 

untuk mengekspresikan bakatnya. Hal ini diungkapkan oleh Zaima Faradiba 

Sukma, guru dari TK Al-Irsyad yang turut berpartisipasi dalam event JFC 

2015. 

“Kebetulan saya juga tahu betul bagaimana JFC Kids hadir sejak 

pertama kali hingga sekarang. JFC Kids ini untuk mengajarkan anak-anak 

mandiri, mereka yang awalnya tidak punya percaya diri, tapi setelah 

diikutkan JFC, mereka jadi lebih percaya diri. Karena JFC juga 

mengajarkan bagaimana cara berjalan dengan baik saat di catwalk, 

latihannya juga benar-benar totalitas, jadi anak-anak saya dari TK Al-

Irsyad makin percaya diri.
53
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 David. Wawancara. Jember, 26 April 2016. Jam 15.20 
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 Zaima Faradiba Sukma. Wawancara. Via telepon pada tanggal 8 Mei 2016. Jam 9.27. 
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1. Data Foto 1 

 

Gambar 1.1 Peserta Kids Carnival dari TK Al-Irsyad Jember, Muhammad Rafa Yusuf 

saat runaway dalam pagelaran Jember Fashion Carnival Tahun 2015. Pada foto ini 

model memakai kostum defile Egypt. 

Sumber: Foto dikirim dari nara sumber, Zaima Faradiba Sukma. 

 

 Pada gambar 1.1Busana defile Egypt yang dipakai oleh Rafa, 

menurut Informan, yakni Zaima Faradiba Sukma, guru dari TK Al-

Irsyadmengatakan bahwa terdapatnilai Islam pada busana tersebut. 

 “Peserta JFC Kids terutama pada defile Egypt, menurut saya semua 

tertutup dan sopan. Karena jika melihat kostum aslinya dari Egypt 

sana sangat terbuka, tetapi dalam parade JFC, busananya tertutup 

sekali. Begitupun yang perempuan juga tidak lepas dari hijabnya 

bagi yang memakai hijab. Walaupun yang tidak berhijab juga 

memakai penutup kepala agar tidak susah untuk diatur saat 

memakai mahkotanya.
54

” 

 

Sesuai pengamatan di lapangan, bahwa kostum KidsCarnivaldefile 

Egyptyang dipakai olehpeserta dari TK Al-Irsyad ini menutup seluruh 
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tubuh. Dan bagi yang perempuan juga memakai hijab. Andi sebagai 

penonton dalam parade JFC Tahun 2015 juga mengungkapkan bahwa 

busana dalam parade JFC Tahun 2015 sangat tertutup dan sopan. 

“Kostum pada defile Egypt ini sangat unik karena kostum 

tersebut menggambarkan kerajaan di Mesir. Kostum yang dipakai 

oleh peserta Kids sangat menutup aurat, dan juga tidak berlebihan 

karena ini memang untuk acara karnaval. Dan tentunya ada 

perbedaan antara kostum yang dipakai cewek dan cowok. Kalau 

cowok kostumnya seperti raja, kalau cewek memakai hijab. 

Keunikan dari kostum Egypt ini yang saya lihat adalah warnanya 

keemasaan dan biru, serta ada hiasan ular dan piramidnya. Itu sih 

yang bikin beda dari kostum ini”.
55

 

 

Pernyataan yang diungkapkan oleh mahasiswa dari IAIN Jember 

tersebut bahwa kostum Egypt dalam parade JFC 2015 terdapat nilai 

Islamnya, karena kostumnya menutup aurat. Dan terdapat keunikan dari 

kostum Egypt ini, seperti hiasan ular di kepalanya, memakai janggut palsu 

dan warnanya keemasan dan biru. Hal ini juga diungkapkan oleh Emma 

bahwa terdapat perbedaan antara kostum yang dipakai laki-laki dan 

perempuan. 

“Terdapat perbedaan antara kostum cewek dan cowok. Jika kostum 

Egypt cewek seperti Cleopatra, tetapi kalau cowok seperti raja 

layaknya raja mesir yang memakai jenggot palsu dan lain-lain. 

Karena untuk pemilihan kostum antara cewek dan cowok juga 

diajarkan oleh pihak JFC. Jadi agar beda kostum yang dipakai 

nanti.”
56

 

 

Emma, sapaan akrab ibu dari Rafa menambahkan pernyataannya, 

bahwa kostum yang dipakai oleh anaknya tidak berlebihan, karena kostum 

ini untuk eventkarnaval. Pihak JFC juga memberikan tips cara make up 
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kepada orang tuanya, agar bisa merias anaknya saat show dalam pagelaran 

JFC. 

“Meskipun untuk anak-anak kecil, pakaiannya juga tertutup. 

Karena Rafa itu memakai leging dan spandek, begitupun juga yang 

perempuan, meskipun rok nya pendek tetapi pakai leging dan 

spandek. Dan tidak ketat karena tertutupi oleh kostumnya. Untuk 

makeup, bagi saya itu sudah standartnya jika dipakai untuk 

karnaval. Karena makeup itu dipoles agar sesuai karakter 

busananya. Disini orang tua juga diajarkan bagaimana cara make 

up untuk anaknya saat show nanti oleh pihak JFC. Jadi saya 

sebagai orang tua juga merasa senang karena mendapat ilmu dan 

tahu bagaimana cara makeup. Jadi makeup nya itu benar-benar 

totalitas dan bagus.”
57

 

 

2. Data Foto 2 

 

Gambar 1.2  Putri Intania Pratiwi, peserta  Kids Carnival saat runaway di Jember 

Fashion Carnival Tahun 2015. Pada foto ini model memakai kostum defile Parrot. 

Sumber: foto dikirim dari nara sumber, Bagus Nasution. 

 

 Pada gambar 1.2 Model yang akrab disapa Intan ini, memakai 

defile Parrot saat runaway dalam pagelaran JFC Tahun 2015. Kostum ini 

dirancang sendiri oleh kakaknya, Bagus Nasution dan dibantu menjahit 

kostum oleh Ibunya, Dewi Sri Indarti. Intan adalah senior pada usia anak-
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anak di komunitas JFC. Awal mula ikut JFC, Intan diajak sang kakak yang 

tertarik untuk mencoba ikut JFC. Ketertarikannya untuk merancang 

kostum dari bahan-bahan bekas hingga menjadi kostum yang unik, 

menjadi motivasi untuk ikut komunitas JFC. 

“Kebetulan sejak SMP saya memang sudah turut aktif dalam 

komunitas JFC, dan setelah saya pikir-pikir saya ingin mengajak 

adik saya agar dapat pengalaman juga dalam dunia fashion.”
58

 

 

Sejak TK Intan sudah menjadi peserta JFC. kali ini Intan ikut 

berpartisipasi dalam merayakan karnaval JFC Kids 2015 kategori umum 

pada defile Parrot. Intan memilih defile Parrot, karena sangat menyukai 

bulu dan warnanya yang cerah, sehingga tertarik pada defile Parrot. Hal ini 

diungkapkan oleh kakaknya, Bagus Nasution. 

“Kebetulan rancangan kostum ini adalah ide saya, tetapi untuk 

pembuatannya dibantu oleh ayah dan ibu. Saya memilih burung 

macaw merah, karena saya melihat karakter adik saya yang lincah 

dan memang menyukai warna-warna pada burung tersebut. 

Sebelum merancang kostum Parrot, saya melihat dari gambar-

gambar yang disediakan di Dynand Fariz macam-macam Parrot, 

karena Dynand Fariz juga menyediakan “picture inspiration” untuk 

peserta agar menjadi inspirasi untuk merancang kostumnya. Tetapi 

sebagian saya juga mencari dari google macam-macam Parrot. dan 

akhirnya saya memilih Parrot Macaw Merah sesuai dengan 

karakter adik saya”
59

 

 

 Kostum defile Parrot pada gambar tersebut, menurut Informan 

terdapat nilai Islam, karena kostum tersebut menutup seluruh tubuh. Ini 

diungkapkan oleh Bagus sebagai perancang busana defile Parrot yang 

dipakai oleh adiknya. 
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“Menurut saya, kostum yang dipakai oleh adik saya ada nilai Islam 

karena menutup seluruh tubuh. Dek Intan juga memakai celana 

panjang dan bersepatu. Bajunyapun berlengan panjang dan di 

bagian kepala juga tertutupi oleh mahkotanya.Busana yang dipakai 

adek saya tidak transparan, tetapi pada bagian celana masih ketat 

karena dia memakai legging, tapi walaupun pakai legging tetap 

masih wajar karena dilapisi rok. Untuk karnaval bagi saya itu tidak 

berlebihan, karena ini adalah ajang untuk menunjukkan bakat 

kreatifitas fashion. Kostum ini sangat berbeda sekali dengan 

kostum cowok. Jika cowok pembawaannya lebih gagah dan 

menunjukkan burung laki-laki, tetapi kalau cewe pasti terlihat 

feminim dengan roknya dan permata-permata yang menempel.”
60

 

 

 Hal ini juga diungkapkan oleh Iqbal sebagai audien JFC, bahwa 

peserta Kids Carnival Tahun 2015 sangat tertutup sekali kostumnya. 

 “Menurut pendapat saya, terdapat nilai Islam pada kostum Parrot, 

karena menutup aurat. Selain itu, dalam make up juga tidak terlalu 

berlebihan, cukup bagus. Busananya juga tidak transparan, namun 

terlihat lekukan tubuh tetapi tertutupi oleh hiasan-hiasan. Dan 

kostumnya tidak seperti cowok, bahkan bagi saya, kostumnya 

sudah persis seperti burung dan itu sangat bagus.”
61

 

 

 Selanjutnya, penyajian dan analisis data pada kategori Artwear 

Carnival Tahun 2015. Event ini diselenggarakan dari tahun 2011. Pada 

Artwear Carnivalini, kostum yang digunakan adalahwinter atau musim 

dingin. Team JFC memilih winterkarena di Indonesia juga terdapat musim 

dingin. Ini juga termasuk kepentingan global. Seperti yang diungkapkan 

oleh Staf pengelola JFC, David. 

 ”Alasan mengapa kita memakai winter, kenapa tidak musim 

kemarau?Indonesia adalah iklim tropis yang memiliki dua musim. 

Musim hujan dan musim kemarau. Tujuan kita memilih winter 

karena kita menerjemahkan kearifan lokal dalam bahasa global. 

Kita menunjukkan kepada seluruh dunia kerifan lokal kita, bahwa 

inilah keindahan Indonesia. Selain itu, tema winter bertujuan agar 

kostum yang dipakai oleh peserta semua tubuh tertutup. Seperti 
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menggunakan baju pada saat musim dingin, memakai jaket, 

sepatu boots dan shawl untuk menutupi lehernya.Jadi tidak ada 

yang terbuka.”
62

 

 

3. Data Foto 3 

 

Gambar 1.3 Model sedang memakai kostum defile Pegasus dalam pagelaran Artwear 

Jember Fashion Carnival 2015. 

Sumber: www.gettyimages.com/detail/news-photo/model-wears-pegasus-outfit-as-part-

of-art-wear-carnival-news-photo/485542204. 

 

 Nara sumber yang peneliti ambil agar dapat menganalisis kostum 

tersebut adalah perserta dari SMPN 3 Jember. Karena SMP tersebut 

mendapat bagian kostum defile Pegasus. 

 Kata lain dari Pegasus adalah kuda terbang. Jadi kostum yang 

dipakai oleh peserta defile pegasus menyerupai kuda. Seperti yang 

diungkapkan oleh Dimas, peserta JFC Artwear 2015. 
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 “Keunikan dari pegasus ini, saat kita runaway kita disuruh 

membayangkan untuk jadi kuda terbang, jadi kesannya kita seperti 

manusia setengah kuda. Saya juga baca-baca tentang Pegasus, 

bahwa pegasus itu sejarah dari yunani mbak.”
63

 

 

Pegasus dalam Artwear JFC 2015 tidak bersayap, karena tema 

winter yang mengharuskan memakai jaket. Jadi kostum yang dipakai oleh 

peserta Artwear defile Pegasus adalah kostum pada musim dingin yang 

tetap menyerupai kuda.   

Menurut Dimas, sebagai peserta JFC Artwear Carnival 2015, 

kostum ini sangat tertutup, karena kostum ini winter jadi harus menutup 

seluruh tubuh. 

“Kostum pada defile Pegasus ini menurut saya tertutup sekali, dari 

ujung kepala hingga kaki. Saya kan juga peserta Artwear di JFC 

yang ke 14, alhamdulillah karena kostum Artwearwinter, saya 

tidak memperlihatkan aurat saya. Jadi kostum saya tertutup. 

Tetapi saya merasa ada yang berlebihan pada bagian make up, 

karena biasanya kalau cowok identik tidak terlalu tertarik dalam 

make up, tapi wajar saja karenamake up disini hanya dipoles agar 

sesuai karakter saja.”
64

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Tama, peserta Artwear Carnival 

2015 dari SMPN 3 Jember, bahwa kostum pada Artwear Carnival 

memang sangat tertutup. 

“Menurut saya sih memang menutup aurat, tetapi dari busana saya 

sendiri waktu di Artwear Carnival, menurut saya hanya sedikit 

nilai Islamnya, tetapi juga tidak melanggar ketentuan dalam 

Islam. Kostum saya menutup aurat. saya juga memakai jaket 

tebal, jadi tidak transparan. Kalau makeup tidak berlebihan karena 

hanya dikasih painting saja. ”
65
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4. Data Foto 4 

 

Gambar 1.4Sekar,Peserta dari SMPN 2 Jember saat runaway dalam pagelaran Artwear 

Jember Fashion Carnival 2015. Pada gambar tersebut, model memakai defile Fosil. 

Sumber: www.gettyimages.pt/license/485542176. 

 

 SMPN 2 Jember mendapat bagian kostum defile Fosil. Keunikan 

dari defile ini adalah tulang-tulang yang menempel pada kostum.Dari hasil 

wawancara, peserta mengambil tema dari tulang Dinosaurus. Bahan yang 

digunakan untuk membuat tulangtersebut dibuat dari matras dengan 

menggunakan kawat. Karena jika beli tulang asli, akan membutuhkan 

banyak biaya. Pihak JFC juga memberi saran untuk selalu kreatif. Hingga 

barang bekaspun bisa digunakan menjadi sesuatu yang indah. Seperti yang 

diungkapkan oleh peserta Artwear Carnival, Sekar dari SMPN 2 Jember. 

http://www.gettyimages.pt/license/485542176
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“Pada defile Fosil, saya mengambil tema dari tulang Dinosaurus. 

Seperti tulang dinosaurus yang dipunggung, kita bisa taruh di 

topi, dan tulang ekornya, kita bisa taruh di punggung kita. Tetapi 

kalau pada busana saya, hiasan tulang yang ada dipunggung saya 

adalah tulang rusuknya Dinosaurus, jadi punggung saya terlihat 

cembung. Bahan yang digunakan untuk membuat tulang adalah 

matras.”
66

 

 

Busana pada Artwear yang bertemakan winter, peserta diharuskan 

memakai jaket lengkap dengan bulu-bulu, hal ini agar terkesan seperti 

busana yang dipakai pada musim dingin. Dinosaurus adalah hewan purba 

yang terkenal banyak tulangnya, jadi ini adalah salah satu alasan mengapa 

mengambil tema pada tulang Dinosaurus. Hewan purba yang telah lama 

terpendam dalam tanah, warna tulang akan menjadi kecoklatan, peserta 

membuat tulang menjadi kecoklatan karena agar terkesan menjadi tulang 

yang baru diambil dari tanah. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu 

peserta Artwear Carnival 2015, Aqilah dari SMPN 2 Jember. 

“Fosil kan tulang, jadi kita diharuskan membuat kostum yang 

terdiri dari tulang, dan saya mengambil tulang Dinosaurus. Warna 

tulang pada kostum saya menjadi kecoklatan karena fosil adalah 

tulang yang sudah lama tertimbun di tanah, jadi agar terkesan 

benar-benar tulang yang baru diambil dari tanah. Pada busana 

Artwear tema winter, kita diharuskan memakai jaket dan 

berbulukarena agar terkesan seperti orang kedinginan. Jadi 

memang benar-benar terlihat di musim dingin.
67

 

 

Busana defile Fossil pada gambar 1.3, menurut sekar, sebagai 

pesertaArtwear JFC 2015, busana tersebut terdapat nilai Islam, karena 

kostumnya menutup seluruh tubuh dan memakai hijab. 

“Menurut saya ada nilai Islam pada busana saya. Soalnya tertutup, 

lagian kan itu musim dingin jadi semua serba tertutup dari kepala 
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sampai kaki. Dari saya sendiri juga aslinya sudah memakai hijab, 

jadi saya ikut JFC yang ke 14 juga memakai hijab. Menurut saya 

tidak transparan, karena saya memakai jaket hingga lutut dan 

tertutupi oleh bulu-bulu dan properti yang menempel pada 

kostum. Saya juga memakai leging dan sepatu boots, jadi terlihat 

sedikit legingnya. Menurut saya, aksesorisnya berlebihan seperti 

manik-manik yang terkesan mewah, tapi itu wajar karena mau 

gimana lagi ini kan buat karnaval, biar kelihatan ada yang 

mencolok juga, jadi aksesorisnya agak dilebihkan. kostum fossil 

ini antara laki-laki dan perempuan sama, hanya saja berbeda di 

jaketnya. Kalau perempuan jaketnya sampai lutut, kalau laki-laki 

jaketnya agak pendek.”
68

 

 

Selanjutnya adalah program acaraWonderful Archipelago Carnival 

Indonesia (WACI) yang diselenggarakan pada pagelaran JFC tanggal 29 

Agustus 2015. Karnaval ini adalah program dari Direktorat Pengembangan 

Wisata Minat Khusus, Konvensi, Insentif dan Event  pada Ditjen 

Pengembangan Destinasi Pariwisata Kementrian Pariwisata dan Ekonomi. 

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi telah menggagas pembentukan 

Asosiasi Karnaval Indonesia atau AKARI sebagai wadah komunitas 

eventkarnaval daerah. WACI ditujukan untuk menjadi etalase visualisasi 

karnaval-karnaval di Indonesia yang masing-masing memiliki dan 

mewakili karakteristik daerahnya untuk dipublikasikan ke seluruh dunia.
69

 

JFC bekerja sama dengan AKARI Kemenparekraf untuk 

menyelenggarakan event waci sebagai special performing art keindahan 

budaya Nasional Indonesia, acara ini akan dikemas dalam bentuk karnaval 

dan diperagakan oleh perwakilan provinsi di Indonesia. Ada 7 provinsi 

yang berpartisipasi dalam acara JFC yang ke 14, diantaranya Jember 
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Fashion Carnival (Provinsi Jawa Timur), Tenggarong Kutai Carnival 

(Provinsi Kalimantan Timur), Tanjung Pinang Carnival (Provinsi 

Kepulauan Riau), Cirebon Carnival (Provinsi Jawa Barat), Kuta Carnival 

(Provinsi Bali), Solo Batik Carnival (Provinsi Jawa Tengah), dan Gading 

Nite Carnival (Provinsi DKI Jakarta). 

Penulis akan mengambil dua busana dari Provinsi Jawa Tengah 

dan  Tenggarong Kutai Carnival untuk sampel yang akan dianalisis. 

Busana dari Provinsi Jawa Tengah bertema Naga Angin, sedangkan 

busana dari Provinsi Kalimantan Timur bertema Pohon Mangrove. 

5. Data Foto 5 

 

Gambar: 1.5 Abi Sultan, peserta WACI dari Tenggarong Kutai Carnival, Provinsi 

Kalimantan Timur. Model tersebut sedang memakai busana yang bertemakan pohon 

mangrove. 

Sumber: Foto dikirim dari nara sumber, Abi Sultan. 
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 Busana tema mangrove, terinspirasi dari pohon bakau yang berada 

di Kalimantan. Alasan memakai tema tersebut, menurut hasil wawancara 

dengan informan, karena mangrove merupakan tanaman pesisir yang 

berada di air payau dari pulau Kalimantan. Selain untuk melestarikan 

ekosistem, salah satunya juga untuk menahan abrasi pantai dan tempat 

berkembangbiaknya ikan serta melestarikan flora yang ada di Indonesia. 

Seperti yang diungkapkan oleh Abie, peserta WACI di JFC 2015. 

“Tema busana ini adalah pohon mangrove, karena kebanyakan 

pohon mangrove terdapat di Bontang dari Kalimantan Timur. Nah 

alasan kenapa memakai mangrove diangkat menjadi salah satu 

tema, karena selain melestarikan ekosistem, juga menahan abrasi 

pantai dan tempat berkembangbiaknya ikan. Dan lebih 

melestarikan flora yang ada di Indonesia.”
70

 

 

 Kostum tema pohon mangrove dirancang sendiri oleh Abi dari 

bahan baru hingga bekas, seperti karpet, pipet dan lain-lain. Ini juga 

menjadi salah satu inovasi bagi Abi yang tertantang untuk merancang 

kostum sendiri, hinggapada akhirnya kepincut untuk ikut karnival yang 

diselenggarakan oleh JFC. Hal ini diungkapkan sendiri oleh Abi. 

 “Saya baru pertama kali ikut karnaval ini karena kebetulan saya 

suka berkreasi membuat sebuah kostum dari bahan baru hingga 

bekas. Pembuatan kostum tema pohon mangrove hanya 

membutuhkan bahan-bahan ringan saja, seperti karpet, sedotan 

untuk dibuat seperti akarnya, kaca, matras, cat, gabus. Dan manik-

manik nya beli. Sebelum pembuatan kostum, pihak JFC datang ke 

kota kami untuk memberi arahan dan motivasi cara pembuatan 

kostum dengan baik”
71

 

 

Menurut Abie, busana yang ia desain tidak terdapat nilai Islam, 

tetapi masih ada beberapa hal yang wajar dalam Islam.Hal ini dungkapkan 
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oleh Abie, sebagai peserta sekaligus perancang kostum tema pohon 

Mangrove. 

“Kostum saya sudah menutup aurat, karena saya menutupi bagian-

bagian yang tidak boleh dilihatkan kepada orang lain. Pada kostum 

dan make up saya tidak berlebihan, karena itu untuk ajang 

kreatifitas, siapa kostum atau make up yang paling bagus, akan jadi 

pemenang. Kreatifitas menurut saya tidak bisa dibatasi oleh 

apapun. saya mendesain hiasan kostum saya sendiri dengan bahan 

karpet, jadi sangat tebal dan tidak mungkin terlihat transparan. 

Manset dan legging yang saya pakai ketat mbak, tetapi setelah itu 

saya tutupin dengan hiasan pada kostum saya, jadi insyaallah tidak 

akan terlihat lekukan tubuh saya. Jika disamakan dengan kostum 

perempuan, sangat berbeda sekali. Kemarin saya membuat kostum 

betul-betul berkarakter laki-laki, tetapi biasanya sih kalau dalam 

karnaval, kostum itu bisa dipakai laki-laki maupun perempuan, 

hanya tergantung dari orang yang membawakan kostum itu sendiri, 

mau dia jadi laki-laki atau perempuan.”
72

 

 

Inti dari wawancara tersebut, bahwa Abi mengatakan hanya ada 

sedikit nilai dari Islam tersebut. 

6. Data Foto 6 
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Gambar 1.6 Bonny Bhinastiti Aisyah Rahmawati, peserta WACI dari Solo Batik 

Carnival, Provinsi Jawa Tengah. Model tersebut sedang memakai busana tema naga dan 

angin. 

Sumber: Foto dikirim dari nara sumber , Bonny. 

 

 Bonny, adalah salah satu peserta yang berpartisipasi dalam JFC ke 

14, perwakilan dari WACI provinsi solo. Solo terkenal dengan batiknya. 

Pada gambar 1.6, Bonny terlihat sedang menggunakan busana tema naga 

angin yang bermotif batik asli solo. Hal ini diungkapkan oleh perempuan 

berusia 20 tahun melalui wawancara. 

 “Kalau untuk tema naga dan angin ini diberi ketentuan memang 

warna kuning. Jadi saya harus memakai warna kuning. Kalau batik 

warna coklat, karena kita budayain batiknya solo yang berwarna 

kecoklatan.”
73

 

 

Tema naga dan angin dipilih karena sesuai karakter si pemakai 

yang kalem dan ceria. Busana tersebut terdapat sayap yang mirip seperti 

naga, dan angin terletak pada mahkota nya yang terdapat bola-bola kecil 

agar jika tertiup angin bisa bergerak. Hal ini diungkapkan oleh Bonny. 

“Kostum tema naga dan angin ini pembuatannya juga dari bahan 

bekas seperti spon. Hiasan mahkotanya terbuat dari bola-bola 

kecil yang dibalut sama kain batik. Dalam bola tersebut terdapat 

anginnya, jadi kalau ketiup angin bisa bergerak seperti kinciran. 

Sifat angin artinya ikut sana ikut sini. Jadi maksudnya adalah 

menjadi manusia jangan suka ikut sana sini, boleh mengikuti 

tetapi jika baik dan dalam hal yang positif. Kalau naga kan 

fisiknya berlenggak-lenggok, sama seperti cewek itu sifatnya 

centil, lemah lembut. Jadi naga disini diartikan bahwa kita 

sebagai cewek harus lemah lembut, gemulai, anteng, kalem.”
74

 

 

Menurut hasil wawancara dengan informan, Bonny mengatakan 

bahwa kostum yang dikenakan saat mengikuti karnaval dalam pagelaran 

JFC yang ke 14 tersebut terdapat nilai Islam. 
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“Nilai Islamnya sih ada kak, soalnya kan aku pakai jilbab. Tapi 

menurut saya kurang syar’i, karena saya hanya memakai daleman 

ninja saja (ciput), jadi masih terlihat lekukan tubuh. Karena 

seharusnya jilbab itu harus menutupi sampai dada. Soal make up 

menurut saya tidak berlebihan, karena itu dipakai karnaval, jadi 

harus sesuai dengan karakter kostumnya. Kostumsaya tidak 

transparan, tetapi pada bagian baju agak sedikit ketat, tetapi 

tertutupi oleh hiasan di baju saya, jadi ketatnya tidak terlalu 

kelihatan. Bagian kaki saya memakai rok dan sesuai ukuran. 

Kostum saya sangat beda dengan kostum laki-laki, karena disitu 

saya memakai rok.”
75

 

 

Menurut informan, busana yang dipakai sudah menutup seluruh 

tubuh, hanya saja kurang syar’i. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Nilai Islam Pada Tata Busana Kids Carnival 

a. Egypt 

Berdasarkan data yang peneliti jelaskan pada penyajian dan 

analisis data, bahwa informan mengatakan terdapat nilai Islam pada 

busana Egypt. Jika dianalisis dengan menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes, untuk mengetahui makna busana Egypt pada gambar 

1.1, model terlihat memakai busana yang digunakan pada masa 

kerajaan Mesir Kuno. Seperti memakai mahkota dengan hiasan ular di 

atas kepala. Arti dari petanda ini adalah para bangsawan Mesir dan 

Fir’aun, atau kaisar selalu menggunakan hiasan kepala yang bertujuan 

untuk melindungi diri dari panasnya iklim. Bangsa Mesir Kuno 

memiliki berbagai macam hiasan kepala, salah satu bentuk yang 

paling umum adalah blangkon Nemes. Headband yang digunakan oleh 
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model pada gambar 1.1 adalah jenis hiasan kepala blangkon Nemes 

yang dikenakan oleh Raja Tutankhamen, pemerintah Mesir pada abad 

ke 14. Blangkon Nemes ini penuh dengan warna-warna cerah dengan 

garis dekoratif dan memiliki ular ureus yang menghadap ke depan.
76

 

Selain hiasan kepala, yang menarik pada busana yang 

dikenakan oleh model tersebut adalah berwarna biru dan kuning, 

sehingga terkesan menarik menggunakanwarna cerah dan fit saat di 

foto. Petanda ini memiliki arti bahwa Mesir menggunakan berbagai 

warna dalam pakaian mereka, karena warna-warna ini memiliki 

makna simbolis. Biru, percaya kepada dewa Amon, dan Kuning 

adalah simbol dari emas.
77

 

Kosmetik yang ada di sekitar mata sangat menonjol dan dapat 

mencuri perhatian penonton, karena terkesan dramatis. Petanda ini 

berarti bahwa kosmetik bagian penting dari kostum Mesir Kuno. 

Kosmetik yang digunakan untuk menggelapkan mata mereka 

dinamakan Kohl. Kohl menjadi kosmetik terpopuler selama 1920-an 

Tahun. Kohl digunakan untuk menguraikan mata dengan garis hitam 

yang dramatis. Mereka menggunakan eyeliner tersebut untuk 

melindungi dari sinar matahari dan membantu melindungi mata dari 

serangga. Kosmetik Kohl memiliki tujuan kepercayaan, mereka 

menggambar mata agar terlihat besar untuk melambangkan mata dewa 
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Horus atau dewa Mesir Penyembuhan. Mereka percaya bahwa dengan 

menggunakan Kohl, dewa akan melindungi mereka dari bahaya.
78

 

Jadi, busana kebudayaan Mesir Kuno ini merupakan sumber 

ide dan inspirasi bagi dunia mode, karena gaya pakaiannya yang tidak 

pernah berubah, sederhana dan selalu konsisten karena memiliki 

simbol kebudayaan. 

Ekspresi yang ditunjukkan model pada gambar 1.1, peneliti 

melihat model sedang berjalan dan terlihat tidak tersenyum, mata 

terkesan dramatis dan sedang melirik ke arah penonton, dalam 

komunikasi nonverbal, hal ini menunjukkan bahwa dengan tidak 

tersenyum dan mata tetap terkesan dramatis, model mencoba memberi 

performance layaknya raja Mesir yang penuh kehormatan. Model juga 

terlihat sedang menjaga kontak mata dengan penonton. dalam gambar 

1.1, model tampak seperti melangkahkan kakinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa model sedang berjalan pada catwalk dalam 

pagelaran JFC. Model terlihat memegang busananya saat berjalan, ini 

menunjukkan model sedang memperlihatkan keindahan kostum Egypt 

yang ia pakai. 

Jika busana ini dianalisis sesuai syar’i, menurut informan 

busana ini terdapat nilai Islam. Tetapi, menurut analisa peneliti, 

busana pada gambar 1.1 masih terlihat berlebihan, karena terdapat 

banyak ornamen yang melekat pada busana tersebut, seperti mutiara 
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serta manik-manik yang melekat pada busana tersebut sehingga 

terlihat mewah.Islam menegaskan untuk menutup perhiasan pada 

tubuh. Hal ini terdapat pada Al-Qur’an surat An-Nuur ayat 31: 

هَا  وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلا يُ بْدِينَ زيِنَتَ هُنَّ إِلا مَا ظَهَرَ مِن ْ

Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.” (QS. An-

Nuur: 31) 

Akan tetapi, dalam dunia fashion dan karnaval, ornamen dan 

manik-manik yang terdapat pada busana tersebut pada hakikatnya 

sebagai pelengkap agar sesuai dengan tema. Busana pada gambar 1.1 

sangat tertutup, karena hanya terlihat wajah dan tangan saja. Busana 

yang dipakai juga tidak tembus pandang atau transparan, hanya saja 

pada bagian kaki masih terlihat ketat sehingga tampak lekukan pada 

kakinya. Menurut madzhab imam syafi’i, dalam buku Fiqih karya 

Ustadz Labib Mz, dijelaskan bahwa anak laki-laki yang tidak 

mempunyai syahwat dan tidak mengundang syahwat bagi yang 

melihatnya, maka anak tersebut dianggap belum mempunyai aurat. 

Jadi busana yang dipakai pada model tersebut sah-sah saja dalam 

islam. Bahkan terlihat lucu dengan atributnya.Karakter busana defile 

Egypt pada gambar 1.1 adalah menunjukkan busana yang dipakai 

Raja Mesir Kuno. Jadi kostum ini tidak menyerupai pakaian wanita. 
Nilai Islam pada busana Kids Carnival tema Egypt sudah 

menutup aurat, dibandingkan dengan kostum asli dari Egypt masih 
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memperlihatkan tubuhnya. Penampilan defile Egypt dalam pagelaran 

JFC 2015 sudah menutup seluruh tubuh,hanya saja masih belum 

sesuai syar’i. 
b. Parrot 

Defile Parrot yang dipakai oleh model pada gambar 1.2, 

peneliti menemukan bahwa kostum ini diambil dari jenis Parrot The 

Scarlet Macaw atau ara macaw. Burung ini memiliki keunikan pada 

bulunya dengan warna kuning, biru dan merah. Pada gambar 1.2, 

model memakai sayap dengan bulu-bulu yang berwarna kuning, biru 

dan merah. 

Burung beo tumbuh dengan ukuran yang lumayan besar dan 

memiliki warna bulu yang sangat cantik, unik dan juga memiliki 

inteligensi tinggi, seperti dapat meniru gaya bicara manusia. Macaw 

dan kakak tua sebenarnya tidak begitu pandai berbicara, tetapi masih 

dapat menawan dan menghibur sebagai pembicara. Macaw juga 

memiliki kepribadian yang sangat ekstrovert.
79

 

Busana defile Parrot dihadirkan sebagai tema kostum dalam 

pagelaran Jember Fashion Carnival Tahun 2015, karena Parrot 

dianggap sangat populer akan kemampuannya menirukan bahasa 

manusia. Kepandaiannya menirukan bahasa manusia, membuatnya 

dianggap sebagai burung yang cerdas, dan menampilkan 

keindahannya melalui warna pada bulunya. 
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Warna memiliki arti dalam komunikasi nonverbal. Busana 

yang dipakai model tersebut terdapat warna kuning, ini menunjukkan 

bahwa kuning sering dihubungkan dengan keceriaan, memberikan 

efek kegembiraan, dan membangkitkan energi. Hal ini sama dengan 

ekspresi yang ditunjukkan oleh model tersebut, agar terkesan ceria, 

model berjalan di catwalk dengan tersenyum. Selain kuning, juga 

terdapat warna biru pada kostum tersebut. Warna biru sering 

dihubungkan dengan kecermatan dan kepandaian. Hal ini dikarenakan 

burung beo terkenal akan kepandaiannya meniru suara manusia. Dan 

warna merah menunjukkan unsur emosional yang kuat. Hal ini model 

menunjukkan emosi dengan kelincahannyadi depan penonton saat 

berjalan di catwalk. Informan juga mengatakan bahwa kostum ini 

dibuat sesuai karakter Intan yang lincah. 

Ekspresi model pada gambar 1.2 tersebut, model terlihat 

sedang melakukan pose di depan kamera sambil tersenyum. Dalam 

komunikasi nonverbal, hal ini menunjukkan bahwa senyum dapat 

membangun relasi yang baik dengan orang lain. Tersenyum juga 

merupakan kepercayaan diri. Dengan tersenyum ceria saat di depan 

kamera, orang yang melihat akan terkesan tertarik. 

Menurut informan, terdapat nilai Islam pada busana defile 

Parrot. Akan tetapi jika dianalisis sesuai syar’i busana tersebut masih 

terlihat berlebihan, karena banyak ornamen serta manik-manik yang 
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menempel pada busana tersebut sehingga terkesan mencolok. Hal ini 

dijelaskan dalam Al-qur’an surat An-Nuur: 31 

هَا  وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلا يُ بْدِينَ زيِنَتَ هُنَّ إِلا مَا ظَهَرَ مِن ْ

Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.” (QS. An-

Nuur: 31) 

Ornamen dan manik-manik yang terdapat pada busana 

tersebut, dalam dunia fashion dan karnaval hanya sebagai pelengkap 

agar sesuai dengan tema burung beo. 

Busana yang dipakai model tersebut sudah menutup seluruh 

tubuh, tetapi pada bagian kepala dan leher masih terlihat auratnya 

karena tidak memakai kerudung, hanya memakai mahkota saja 

sehingga leher masih terlihat. Busana tidak transparan, tetapi celana 

legging yang dipakai model tersebut masih terlihat ketat. Menurut 

peneliti hal ini masih wajar, karena model tersebut masih dalam usia 

dini. Jadi hal ini masih diperbolehkan dalam Islam. Menurut madzhab 

Imam Syafi’i sebagai ulama Fiqh dan Hadits, dalam buku karya 

Ustadz Labib dijelaskan bahwa, aurat bagi anak perempuan adalah 

jika mereka sudah membangkitkan syahwat orang laki-laki, maka 

auratnya sama seperti aurat wanita dewasa, yaitu seluruh tubuh 

kecuali wajah dan telapak tangan, tetapi jika mereka belum 

membangkitkan syahwat orang laki-laki, maka dia dianggap belum 
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mempunyai aurat.Karakter pada busana defile Parrot yang dipakai 

model tersebut, tidak menyerupai laki-laki. 

Jadi nilai Islam pada busana tersebut sudah menutup aurat, 

tetapi masih belum syar’i. 

2. Nilai Islam Pada Tata Busana Artwear Carnival. 

a. Pegasus 

Defile Pegasus, peneliti menemukan bahwa busana yang 

dipakai oleh model pada gambar 1.3 terdapat tanduk, bulu dan baju 

berwarna putih. Seperti yang banyak kita ketahui, bahwa pegasus 

terinspirasi dari cerita mitologi Yunani. Pegasus biasa disebut kuda 

terbang. Kuda ini berwarna putih dan mempunyai tanduk serta 

sayap. 

Tanduk pada kuda terbang ini biasanya ada di bagian 

kepala, tetapi pada kostum yang dipakai model tersebut, tanduk 

terletak di bagian bahu sebelah kanan. Hal ini menunjukkan agar 

baju tersebut menyerupai seperti pegasus atau kuda terbang. Bulu 

yang menempel pada baju tersebut menunjukkan kemiripannya 

dengan kuda. Bulu kuda biasanya ada di badan, kepala dan ekor. 

Jika dilihat pada kostum tersebut, bulu yang menempel pada baju, 

bagaikan bulu kuda yang ada di badan. ArtwearCarnival memakai 

tema winter, sehingga bulu-bulu yang menempel pada baju 

tersebut menambah kesan seperti baju yang dikenakan pada musim 

dingin. Sedangkan bulu yang ada di bagian kepala, menunjukkan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 66 

bulu ekor pada kuda. Bulu di bagian kepala dibuat seperti ekor 

kuda lengkap dengan rambut yang diikat ke belakang.Kostum 

tersebut tidak memiliki sayap karena tema winter yang 

mengharuskan peserta memakai jaket, tetapi saat runawaymereka 

tetap menunjukkan karakter seperti kuda terbang. Warna putih 

menambah kesan sejuk dan terang, sehingga penonton merasa 

seperti benar-benar melihat kuda terbang. 

Peneliti melihat gaya berjalan model saat runaway dengan 

berlenggak-lenggok dan melambaikan tangan kepada penonton. 

Sikap berjalan model tersebut menyerupai wanita. Wanita 

mempunyai kebiasaan berjalan melenggak-lenggok. Hal ini 

dilarang dalam Islam. Rasulullah saw bersabda “Dua kelompok 

dari penghuni neraka yang merupakan umatku, belum saya lihat 

keduanya. Wanita-wanita yang berbusana (tetapi) telanjang 

senjata berlenggak-lenggok dan melenggak-lenggokkan (orang 

lain) di atas kepala mereka (sesuatu) seperti punuk-punuk unta. 

Mereka tidak akan masuk surga dan tidak juga menghirup 

aromanya, dan (yang kedua) adalah laki-laki yang memiliki 

cemeti-cemeti seperti ekor sapi. Dengannya mereka menyiksa 

hamba-hamba Allah”. (HR Muslim melalui Abu Hurairah).
80

 

Hadist ini menjelaskan bahwa wanita saja tidak boleh melenggak-
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lenggokkan sesuatu yang disengaja, apalagi laki-laki. Karena hal 

ini ditakutkan akan menyerupai wanita. 

Model melambaikan tangan saat berjalan di catlwak. Dalam 

komunikasi nonverbal, hal ini menunjukkan bahwa model sedang 

menyapa penonton dengan melakukaneye contactuntuk 

menghargai penonton yang sedang melihatnya. 

Busana defile pegasus, jika dianalisis sesuai dengan busana 

syar’i, menurut analisa peneliti pada gambar 1.3, terdapat nilai 

Islam pada busana tersebut. Selain menutup aurat, busananya juga 

tidak transparan. Busana yang dikenakan model tersebut juga 

terlihat longgar. Tetapi busana tersebut masih kategori berlebihan. 

Model terlihat memakai perhiasan kalung berukuran besar yang 

terbuat dari topeng dan dihias dengan manik-manik.  

Dalam Islam, hal ini dianggap menyerupai wanita. Karena 

model tersebut memakai kalung yang seharusnya dipakai oleh 

wanita. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab: 36 telah dijelaskan 

tentang hukum berhias. 

ُ وَرَسُولهُُ أمَْراً أَنْ يَكُونَ لََمُُ الْْيَِ رةَُ مِنْ أمَْرهِِمْ وَمَا كَانَ لِ   مُؤْمِنٍ وَلا مُؤْمِنَةٍ إِذَا قَضَى اللََّّ

Artinya: “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 

(pula) bagi perempuan yang mukminah, apabila Allah 

dan Rasulnya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 

ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 

mereka. (QS. Al-Ahzab: 36) 
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Walaupun kalung yang dipakai hanya ornamen sebagai 

pelengkap busana agar sesuai dengan tema Pegasus, tetapi dalam 

Islam hal ini termasuk sifat tercela bagi yang sengaja ingin 

menyerupai penampilan lawan jenisnya. Jadi, nilai Islam pada 

busana ini adalah sudah sopan, tetapihanya saja masih belum 

syar’i. 

b. Fosil 

Fosil menurut KBBI adalah tulang-tulang makhluk hidup 

zaman purba yang terpendam dalam bumi dan telah membatu.
81

 

Defile fosil pada gambar 1.4, model menggunakan tema dari tulang 

dinosaurus. Jika dianalisis dengan menggunakan semiotika Roland 

Barthes, busana yang dipakai oleh model tersebut terdapat tulang-

tulang, seperti dibagian mahkota dan baju. Petanda ini 

menunjukkan bahwa tulang tersebut menunjukkan tulang 

dinosaurus. Tulang rusuk dinosaurus ditaruh pada bagian 

punggung, jadi terlihat cembung pada bagian belakang kostum. 

Agar tidak terkesan monoton, maka model menambahkan manik-

manik pada kostumnya. Tulang tersebut berwarna kecoklatan, ini 

menandakan agar tulang terkesan benar-benar baru diambil dari 

tanah, walaupun warna asli dari tulang adalah warna putih. 

Baju yang dipakai model tersebut terdapat bulu-bulu warna 

putih. Warna putih dalam dunia periklanan sering dihubungkan 

                                                           
81

 M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer. 186 
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dengan kesejukan dan kebersihan, sebab putih merupakan warna 

salju. Tema winter dalam pagelaran artwearJFC menunjukkan 

musim dingin yang membawa kesejukan, jadi warna putih sangat 

tepat jika dipilih sebagai tema winter. Baju berbulu dalam tema 

winter agar menambah kesan busana yang dipakai pada musim 

dingin. 

Model juga terlihat memakai kerudung. Dalam komunikasi 

nonverbal kerudung menunjukkan arti bahwa si pemakai 

mengisyaratkan keyakinan agamanya, yaitu Islam. Ekspresi muka 

khususnya tatapan mata model terlihat paling ekspresif. Dalam 

komunikasi nonverbal fungsi ekpresif adalah memberi tahu orang 

lain bagaimana perasaan yang dialaminya. Model menunjukkan 

karakter wajahyang terlihat menakutkan, hal inimenunjukkan 

bahwa hewan purba dinosaurus yang terkenal ganas dan 

menakutkan.  

Menurut analisa peneliti, busana defile Fossil yang dipakai 

oleh siswi SMPN 2 Jember kelas 8 terdapat nilai Islam. Busananya 

sudah menutup aurat. Model juga terlihat memakai hijab. Bajunya 

tidak terlihat ketat karena tertutupi oleh atribut seperti tulang-tulang 

yang menempel pada baju. Tetapi pada bagian celana masih terlihat 

ketat. Model memakai legging, sehingga masih terlihat jelas 

lekukan kakinya. Busananya tidak transparan, tetapi terlihat 

berlebihan. Banyak manik-manik yang menempel pada kostum 
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tersebut sehingga memberi kesan mewah. Menurut peneliti kostum 

ini sangat bagus, dan tidak menyerupai pakaian laki-laki. Seperti 

yang diungkapkan oleh Informan, bahwa kostum ini dirancang 

untuk perempuan dan sesuai karakter. 

Nilai Islam pada busana ini adalah, berhijab bukan berarti 

membatasi gerakan muslimah dalam berkarya. Karena berhijab 

adalah suatu perintah untuk memuliakan kedudukan wanita. Jadi 

busana defile fosil ini sudah menutup aurat hanya saja masih belum 

syar’i. 

3. Nilai Islam Pada Tata Busana Wonderful Archipelago Carnival 

a. Pohon Mangrove dari Kalimantan 

  Mangrove atau biasa disebut hutan bakau yang ada di 

Kalimantan, menjadi inspirasi sebagai tema busana dari Provinsi 

Kalimantan di pagelaran JFC 2015. Menurut informan, mangrove 

merupakan tanaman pesisir yang berada di air payau yang 

berfungsi sebagai penahan abrasi pantai. Pohon mangrove memiliki 

akar yang kuat sehingga berfungsi sebagai penahan abrasi di pesisir 

pantai Kalimantan. 

  Pada gambar 1.5, busana yang dipakai oleh model tersebut 

terlihat seperti pohon mangrove yang memiliki akar, dan pohon 

yang menjulang tinggi ke atas. Jika dianalisis dengan semiotika 

Roland Barthes, akar merupakan bagian dari inti tanaman 

mangrove karena berfungsi sebagai penahan hempasan ombak 
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serta gerusan air laut yang menerpa pesisir pantai. Akar mangrove 

sangat berfungsi untuk menahan abrasi pantai sehingga tanaman ini 

di budidayakan untuk melindungi pesisir pantai Kalimantan. 

Pohon yang menjulang dengan ketinggian 3 meter di atas 

pada kostum tersebut, menandakan bahwa busana tersebut adalah 

tema pohon. Daun yang menempel pada busana tersebut 

merupakan penghijauan di sekitar pesisir pantai. Arti dari daun 

tersebut adalah sebagai daun yang menahan angin di sekitar pesisir 

pantai serta menjadi peneduh dan penguat daerah pesisir pantai 

Kalimantan. 

Warna hijau merupakan warna dari tumbuhan mangrove itu 

sediri, yang menimbulkan kesegaran dan terang pada kostum 

tersebut. Dalam komunikasi nonverbal warna hijau memiliki arti 

damai dan tentram, sehingga ini bisa menjadi acuan bahwa hutan 

mangrove di Kalimantan harus dilestarikan dan dijaga 

keindahannya, karena sebagian kondisinya kritis.Model memberi 

warna coklat pada kostum tersebut agar tidak bosan saat dilihat 

penonton. 

Ekpresi wajah dan tatapan mata terlihat maskulin, ini 

menunjukkan kepada penonton agar mereka tahu bahwa busana 

tersebut dipakai oleh laki-laki. Model terlihat banyak memainkan 

gerakan tangan, ini menunjukkan karena bagian terdapat banyak 

aksesoris. 
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Peneliti merasa setuju dengan pendapat informan yang 

telah diungkapkan pada penyajian dan analisis data, bahwa terdapat 

sedikit nilai Islam pada kostum tersebut. Kostum yang dipakai oleh 

model sudah menutup aurat dan tidak transparan, tetapi masih 

terlihat ketat dan berlebihan karena terlalu banyak ornamen dan 

manik-manik yang menempel pada busana tersebut. Pada bagian 

make upjuga sedikit berlebihan menurut peneliti, tetapi masih 

terlihat wajar karena make up tersebut bertujuan agar sesuai 

karakter pada busana tersebut. Dalam Islam juga dijelaskan bahwa 

diperbolehkan lelaki memakai make up asal tidak ada unsur-unsur 

yang diharamkan seperti tasyabuh (menyerupai terhadap lawan 

jenis) isrof (melebihi batas kewajaran), dan taghyir kholqillah 

(merubah bentuk alami). 

Gambar 1.5 menurut peneliti menyerupai kostum wanita 

walaupun didesain untuk kostum laki-laki. Karena hiasan pada 

kostum tersebut selain terlalu ramai dengan manik-manik, juga 

memakai kalung dan gelang. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Maaidah: 87 

بُّ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تَُُرِِّمُوا طيَِّبَاتِ مَا أَحَلَّ اللََُّّ لَكُمْ وَلا تَ عْتَدُوا إِنَّ اللَََّّ لا يَُِ

 تَدِينَ الْمُعْ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 

bagi kamu, dan janganlah melampaui batas. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampui batas.” (QS. Al-Maaidah: 87) 

 

Jadi nilai Islam pada busana ini tema pohon mangrove 

sudah sopan, tetapi masih belum syar’i. 

b. Naga dan Angin dari Solo 

Pada gambar 1.6, model memakai kostum tema naga dan 

angin. Dalam kostum tersebut terdapat sayap, mahkota dan 

bermotif batik. Jika dianalisis dengan semiotika Roland Barthes, 

sayap dalam kostum ini menggambarkan seperti naga. Fisik naga 

ketika berjalan biasanya berlenggak-lenggok, ini menunjukkan arti 

bahwa sifat perempuan centil, lemah lembut. Jadi naga diartikan 

sebagai perempuan yang lemah lembut, kalem dan gemulai. Dan 

angin terdapat pada mahkotanya, karena ada bola-bola kecil dan 

jika tertiup angin bisa bergerak-gerak seperti kincir. Sifat angin 

biasanya berhembus sesuai arah pergerakan angin, petanda ini 

menunjukkan bahwa menjadi orang jangan mudah terpengaruh 

pergaulan, boleh mengikuti asalkan membawa hal yang positif. 

Model memakai motif batik warna coklat karena mereka 

membudayaan batik Solo yang berwarna kecoklatan. Warna kuning 

pada baju memberi kesan riang, gembira dan menyenangkan. Jadi 

warna kuning dipakai karena sesuai karakter model yang feminim 

dan selalu ceria. 

Model berjalan di catwalk sambil tersenyum, ekpresi 

senyum yang ditunjukkan model tersebut menunjukan keramahan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 74 

kepada penonton, cara berjalan model tersebut saat runaway sangat 

anggun, hal ini menunjukkan bahwa perempuan solo terkenal 

dengan perilakunya yang anggun dan lembut. 

Menurut analisa peneliti, terdapat poin-poin nilai Islam 

pada gambar 1.6. Busana tema naga dan angin sudah menutup aurat 

dan tidak transparan. Hanya saja, masih terlihat lekukan tubuh pada 

bagian pinggang. Hijab yang dipakai oleh model tersebut hanya 

cemol atau ciput ninja warna kulit dan dimasukkan ke dalam baju, 

sehingga masih terlihat bagian dadanya. Aturan memakai kerudung 

dalam Islam wajib menjulur ke dada, tidak diikat ke leher atau 

dimasukkan ke dalam baju. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an 

Surat An-Nuur: 31 

 وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوبِِِنَّ 

Artinya: “Dan hendaklah mereka (perempuan beriman) menutup 

kain kerudung ke dadanya.” (QS. An-Nuur: 31) 

Pada kostum pada gambar 1.6 terlihat berlebihan. Kostum 

tersebut terdapat banyak manik-manik dan ramai, sehingga 

terkesan megah jika dilihat. Dalam Islam, pakaian tidak boleh 

untuk bermegah-megahan atau bermewah-mewahan. Karena 

dengan bermegah-megahan akan melalaikan kita. Pakaian yang 

berlebihan menimbulkan perasaan sombong dan congkak ketika 

memakainya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat At-

takaatsur:1 
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 ألََْاَكُمُ التَّكَاثُ رُ 

Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.” (QS. At-

Takaatsur: 1) 

Jadi, nilai Islam pada busana tema naga dan angin sudah 

menutup tubuh tetapi masih belum syar’i. Busana ini menunjukkan 

bahwa melalui pagelaran JFC masyarakat Indonesia yang 

mayoritas muslim dan berhijab, bisa menunjukkan kepada dunia 

bahwa dengan berhijab tetap bisa berkarya dan eksis dalam dunia 

mode sesuai ajaran Islam. 

4. Perbandingan antara tata busana JFC Tahun 2015 dan 2016 

JFC yang ke 15, diselenggarakan pada tanggal 24 hingga 28 

Agustus 2016 menampilkan defile-defile unik dan tak kalah 

spektakuler dari tahun 2015. Di antaranya Garuda, Olympic, 

Woods, Barong, Paradisaea, Technocyber, Refugees, Hortus, 

Ocean dan Chandelier. Ada pun tema yang diangkat untuk menjadi 

tema JFC di Tahun 2016 adalah Revival. 

Berikut ini peneliti akan mendeskripsikan dan 

membandingkan bagaimana nilai Islam pada tata busana pagelaran 

JFC antara Tahun 2015 dan 2016. 

1. Tata busana JFC pada Tahun 2015 

Tata busana JFC di Tahun 2015, seperti yang telah 

dianalisis dalam pembahasan temuan, bahwa tata 

busana yang dipakai oleh peserta laki-laki dan 
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perempuan sudah menutup seluruh tubuh dan sopan. 

Tetapi, masih terdapat bagian-bagian yang belum 

dalam kategori syar’i. Seperti tata busana yang dipakai 

oleh peserta perempuan, mayoritas legging yang 

dikenakan ketat, sehingga masih terlihat jelas lekukan 

pada bagian kaki. 

Juga terlihat tabarruj, karena kostum yang mereka 

pakai mayoritas mengenakan banyak manik-manik 

yang terkesan mewah dilihat, tetapi, hal ini wajar, 

karena manik-manik ini dihias pada baju mereka serta 

perhiasan yang mereka pakai sebagai karakter si 

pemakai. 

Pakaian yang dipakai oleh peserta laki-laki, terlihat 

banyak manik-manik, sehingga terkesan seperti 

perempuan. Sehingga ditakutkan, penonton tidak bisa 

membedakan antara laki-laki dan perempuan. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 77 

2. Tata busana JFC pada Tahun 2016 

a. Defile Barong 

 

Gambar 1.7 Defile Barong JFC 2016 

 Nilai Islam pada tata busana defile Baroong yang 

dipakai oleh peserta laki-laki, sudah menutup seluruh 

tubuh. tidak berlebihan, karena ornamen yang dipakai 

hanya untuk show di pagelaran JFC serta, make upnya 

juga untuk memperkuat karakter. Busana yang dipakai 

juga tidak menyerupai wanita. 
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b. Defile Paradisaea 

 

Gambar 1.8 Defile Paradisaea JFC 2016 

Sumber: Foto dari informan, Lupitadinda Yusmagisterdela 

 

Nilai Islam dari busana defile Paradisaea, 

yang dipakai oleh Lupitadinda Yusmagisterdela, 

atau peserta yang sering disapa Divianda sudah 

menutup seluruh tubuh, tetapi legging yang dipakai 

peserta tersebut sangat ketat, sehingga terlihat jelas 

lekukan pada bagian kaki. 

  Jadi nilai islam pada tata busana JFC Tahun 

2015 dan 2016, masih belum syar’i atau sesuai 

syariat Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaduan dari apa yang telah terkonsep dalam 

penguraian kerangka teoritik dengan hasil penelitian sesuai fakta di lapangan, 

tentang Eksplorasi Nilai Islam Pada Tata Busana Pagelaran Jember Fashion 

Carnival (JFC) Tahun 2015 ini dapat disimpulkan bahwa busana dalam 

pagelaran JFC 2015 sudah sopan dan menutup seluruh tubuh, hanya saja 

masih belum syar’i. 

Dari berbagai tema JFC yang diambil dari berbagai isu global, dapat 

menjadi inspirasi untuk membuat kostum yang kemudian ditampilkan dalam 

karnaval JFC. Seperti busana pada kids carnival defile Egypt yangterinspirasi 

dari budaya Mesir Kuno dan Parrot terinspirasi burung beo. Nilai Islam pada 

defile Egypt dan Parrot sudah sopan dan menutup aurat, tetapi masih belum 

syar’i karena masih kategori berlebihan pada busananya. 

Busana pada defile pada artwear carnival defile Pegasus yang biasa 

disebut kuda terbang terinspirasi dari sejarah mitologi Yunani. Nilai Islam 

pada defile Pegasus ini sudah menutup aurat, tetapi masih belum syar’i. 

Busana tersebut masih berlebihan pada aksesoris yang dipakai.dan gesture 

yang ditampilkan saat runaway menyerupai wanita karena cara berjalannya 

melenggak-lenggok. Sedangkan busana pada defile Fosil terinspirasi dari 

tulang hewan purba dinosaurus. Nilai Islam pada busana ini adalah sudah 
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menutup aurat, tetapi masih belum syar’i, karena celana yang dipakai ketat 

sehingga terlihat lekukan tubuh pada kakinya. 

Busana pada wonderful archipelago carnival Indonesia (WACI), dari 

Kalimantan dan solo. Busana dari Kalimantan memiliki tema pohon 

mangrove. Tanaman ini berfungsi sebagai penahan abrasi pantai Kalimantan. 

Nilai Islam pada busana ini adalah sudah menutup aurat, tetapi masih belum 

syar’i, karena kostum ini berlebihan dan terlalu banyak akesoris sehingga 

menyerupai pakaian wanita. Sedangkan kostum dari Solo memiliki tema naga 

dan angin dengan batiknya yang khasSolo. Nilai Islam pada busana tema naga 

dan angin sudah menutup aurat, tetapi masih belum syar’i. Hijab yang 

digunakan tidak menutup sampai dada, dan busana masih terlihat ketat pada 

bagian pinggang sehingga terlihat bentuk tubuhnya. 

B. Saran-saran 

1. Bagi pihakJFC disarankan agar lebih mengembangkan bakat dan potensi 

peserta dalam dunia mode. 

2. Bagi perserta JFC disarankan agar tetap menjaga kesopanan dalam 

mendesain busana yang ditampilkan dalam pagelaran Jember Fashion 

Carnival. 

3. Bagi komunitas JFC disarankan agar tetap menjaga kekompakan untuk 

mempertahankan dunia mode, karena JFC merupakan satu-satunya fashion 

yang berkembang di Jember yang memiliki nilai kesopanan. 
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4. Bagi JFC harus tetap memakai kostum yang sopan, agar lebih 

menyesuaikan warga Jember karena Jember adalah ikon sebagai Kota 

santri. 
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Nama   : Dewi Aisyah 

NIM   : 082 121 040 

Prodi/Jurusan  : Komunikasi dan Penyiaran Islam/ Manajemen Penyiaran 

Islam 

Fakultas  : Dakwah 

Institusi  : IAIN Jember 

 

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini adalah hasil penelitian/karya 

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

 

Jember, 27 Juli 2016 

Saya yang menyatakan 

 

Dewi Aisyah  

NIM. 082 121 040 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Fokus Penelitian 

Eksplorasi 

Nilai Islam 

Pada Tata 

Busana 

Pagelaran 

Jember 

Fashion 

Carnival 

(JFC) 

Tahun 

2015. 

 

1. Nilai Islam Pada 

Tata Busana 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pagelaran Jember 

Fashion Carnival 

Tahun 2015. 

1. Menutup Aurat. 

2. Tidak Tembus 

Pandang. 

3. Tidak tabarruj. 

4. Longgar, bukan 

pakaian yang 

sempit. 

5. Tidak menyerupai 

pakaian lelaki 

maupun sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Busana JFC Kids 

Carnival Tahun 

2015. 

2. Busana JFC Artwear 

Carnival Tahun 

2015. 

3. Busana Wonderful 

Archipelago 

Carnival  Indonesia 

Tahun 2015. 

a. Wanita (menutup 

seluruh tubuh kecuali 

wajah dan kedua telapak 

tangan), laki-laki (antara 

pusar hingga lutut), anak 

kecil (sama seperti aurat 

orang dewasa jika 

membangkitkan 

syahwat). 

b. Terbuat Dari Kain 

Tebal. 

c. Tidak menampakkan 

perhiasan. 

d. Tidak memperlihatkan 

lekuk tubuh. 

e. Lelaki tidak memakai 

pakaian yang 

menyerupai wanita dan 

sebaliknya. 

 

a. Busana Kids Carnival 

defile Egypt dan Parrot. 

b. Busana Artwear 

Carnival defile Pegasus 

dan Fossil. 

c. Busana Wonderful 

Archipelago Carnival 

Indonesia dari Provinsi 

Kalimantan tema pohon 

mangrove dan Solo tema 

naga dan angin. 

1. Informan: Kepada 

Pengelola, Peserta 

JFC 2015, Dan 

Audiens. 

2. Dokumentasi. 

3. Website. 

4. Kepustakaan. 

1. Metode Pendekatan 

Kualitatif 

Eksploratif. 

2. Penentuan Sumber 

Data ‘Purposive’. 

3. Metode 

Pengumpulan Data: 

Observasi, 

Interview, 

Dokumentasi. 

4. Metode Analisis 

Data Eksploratif. 

5. Keabsahan Data 

Triangulasi 

Sumber. 

Fokus Penelitian: Apa Saja 

Nilai Islam Pada Tata 

Busana Pagelaran Jember 

Fashion Carnival (JFC) 

Tahun 2015? 

 

Sub Fokus Penelitian: 
1. Bagaimana Nilai Islam 

Pada Tata Busana Kids 

Carnival Tahun 2015 

dari defile Egypt dan 

Parrot? 

2. Bagaimana Nilai Islam 

Pada Tata Busana 

Artwear Carnival Tahun 

2015 dari defile Pegasus 

dan Fossil? 

3. Bagaimana Nilai Islam 

Pada Tata Busana 

Wonderful Archipelago 

Carnival Indonesia 

Tahun 2015 dari 

Provinsi Kalimantan dan 

Solo? 

 

 

` 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. OBSERVASI 

1. Kondisi Obyek Penelitian. 

B. WAWANCARA 

1. Apa motivasi anda untuk mengikuti JFC Tahun 2015? 

2. Apa tema busana yang anda pakai? 

3. Apa arti dari busana tersebut? 

4. Bagaimana nilai Islam pada busana tersebut? 

C. DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdirinya Jember Fashion Carnival. 

2. Visi dan misi Jember Fashion Carnival. 

3. Struktur Organisasi Jember Fashion Carnival. 

4. Alamat Jember Fashion Carnival. 

5. Prestasi Jember Fashion Carnival dalam satu Dekade. 

6. Foto Kegiatan interview. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Foto 1. Wawancara dengan bapak David,  Foto 2. Wawancara dengan Intan beserta keluarganya, 
 staf pengelola JFC Peserta JFC Kids Carnival 2015 defile Parrot 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Foto 3. Wawancara dengan Dimas, Foto 4. Wawancara dengan Iqbal,  
Peserta Artwear Carnival 2015 defile Pegasus  pengunjung/ penonton JFC 2015 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Wawancara dengan Andi,  Foto 7. Peserta saat make up   
Pengunjung/ Penonton JFC 2015 untuk show dalam pagelaran JFC 

 

  

 

 

 

 

Foto 6. Peserta saat mendesain busana JFC 
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KEMENTERIAN AGAMA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS DAKWAH 
Jl. Mataram No. 01 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, kode Pos:  68136 

Website : http//stain.jember.cjb.net – e-mail : iainjember@hotmail.com 

 

 

Nomor  : B163/In.20/PP.00.9/FD/III/2016           Jember, 30 Maret 2016 

Lampiran : - 

Hal  : Penelitian Untuk Penyusunan Skripsi  

 

  Kepada 

  Yth. Ketua Jember Fashion Carnival (JFC) 

  Di - 

   Tempat 

 

  Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

   Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasisi 

berikut: 

Nama   : Dewi Aisyah 

NIM   : 082 121 040 

Fakultas  : Dakwah 

Jurusan/ Prodi  : Manajemen dan Penyiaran Islam 

Semester  : VIII (delapan) 
 

  Dalam rangka penyelesaian / penyusunan skripsi, agar 

diberi ijin mengadakan penelitian / riset selama ± 30 hari 

dilingkungan lembaga yang menjadi wewenang saudara. 

  Penelitian yang akan dilakukan mengenai judul “Explorasi 

Nilai Islam Pada Tata Busana Pagelaran Jember Fashion 

Carnival (JFC)” 

  Demikian atas berkenan dan kerjasamanya kami sampaikan 

terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

An. Dekan,  

Wakil Dekan Bidang Akademik 

 

 

 

 

 

mailto:iainjember@hotmail.com
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SK MENKUHAM. AHU 1318.AH. 01.04 Tahun 2009  
 

Sekretariat. Perum Gunung Batu Permai Blok A/1B Jember   
www.jemberfashioncarnaval.com 

 

Nomor  : 016/jfc.idt/16                             Jember,  29 Juni 2016 

Lampiran  :  --- 

Perihal  : Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini Manajemen Jember Fashion 

Carnaval dengan ini menyatakan bahwa: 

Nama    : Dewi Aisyah 

NIM    : 082121040 

Jurusan/Prodi/Semester : Manajemen Komunikasi Penyiaran/ 

Komunikasi Penyiaran Islam/ VIII 

Judul Skripsi   : Eksplorasi Nilai Islam Pada Tata Busana 

Pagelaran Jember Fashion Carnival (JFC) Tahun 2015 

Tempat Tanggal Lahir  : Jakarta, 21 September 1994 

Alamat    : Jl. Menganti Karangan V/39D Babatan Wiyung 

Surabaya 

 Menyatakan bahwa kami melakukan penelitian skripsi, mulai 26 April 

s.d. 29 Juni 2016. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 
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Fakultas : Dakwah 
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